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ABSTRACT

This thesis focuses on the study of elements of fiction of Narmrafive of
Tiwe Life of Frederick Douglass, An American Slave by Douglass himself.
Fraderick Deouglass is the leader of biack sboliionist who had been free from
slavary. [n this thasis, the writer tries to identify how this autobiography can
be categorized as =@ literary werk The elements of fiction in this
aiutoblography can be divided into three; literary facts, literary devices, and
thame. .

The methed used in collecting data is library research i.e.; to study and
read some relevant cases to the object. To analyze the identifled data, the
writer uses a descriptive analysis, which explains the elements of fiction of
ihe autobicgraphy.

After analyzing the data, the writer anzalyzes literary facts —=which in this
writing- have two forms, they are character and plot. Mext, literary devices
ware also analyzed through thrae forms; tone and language style, paint of

view and stucture of act. The last analysis is  theme.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan salah satu rumpun kesenian yang menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi. Sastra merupakan wungkapan batin
pengarang melalui bahasa dengan cara penggambaran. Penggambaran atau
imaji ini dapat merupakan titian terhadap kenyataan hidup, dopat merupakan
wawasan individu terhadap kenyataan kehidupan, dapat merupakan imajinasi
mumi {rekaan) yvang sama sekall tidak berkaitan dengan kenyataan hidup,
atau gambaran intuisi individu dan campuran dari samua itu.

Penggambaran sastra biasanya memiliki nilai lambang, sehingga
penghayatannya  merangsang timbulnya  berbagai makma  bagi
penanggapnya. Karena ifu karva sastra sering menjadi sumber pemikiran dan
pencarian makna kehidupan yang tidak permah selesai. Ciri khas sastra
sebagai karya seni adalah adanya nilal keindahan yang melekat pada imajl,

Bentuk kesusastraan meliputi barbagai jenis dan sefiap [enis
mempunyal keindahan tersendin. Pada dasarnya terdapal kesusastraan
murni imajinatif dan kesusastraan didasarkan fakta kehidupan secara harfiah.
Baik sastra imajinatif maupun sastra non-imajinatif dopat merupakan

campuran pengungkapan fakta dan fiksi, namun mempunyai kecenderungan



dan bobet yang berlainan. Sastra imajinatif mungkin menggunakan fakta

kehidupan, tetapi fakta tersebut tidaklah dipandang sebagai rekenstruksi
fakta historik. Kebenaran dalam dunia fiksi adalah kebenaran yang sesuai
dengan keyakinan pengarang, kebenaran yang telah diyakini
"keabsahannya” sesuai dengan pandangannya terhadap masalah hidup dan
kehidupan. Kebenaran dalam dunia fiksi tidak harus sefalan dengan
kebenaran yang berlaku di dunia nyata. Sedangkan sastra non-imajinatif
mungkin memasukkan unsur fiksi, namun dalam usaha menanggapi fakta
histarik bobot utamanya benar-benar ada. Meski demikian, sastra non-
imajinatif juga mempunyai bentuk cerita yang berpola fiksi, seperti memiliki
plot, tokoh, tema, atau unsur-unsur fiksl lainnya,

Karya nun-imajinalif-yang bernilal sastra berbicara mengenai fakta,
Kenyataan itu ada dan dibicarakan seperti adanya. Tenfu saja pembicaraan
kenyataan ditinjau darl sagl wawasan masing-masing dengan cara persenal.
Milai sastranya dilihat dari segi bentuk inftrinsik maupun ekstrinsik, Sastra
yang non-imajinatif ini terdini atas beberapa bentuk sastra, yaitu esai, kritik,
biografi, autobiografi, surat, catatan harian, catatan kenangan, dan sastra
sejarah, ;

Untuk itu penulis memilih untuk meneliti satah satu karya sastra Amerika
yang berjudul Narrative of the Life of Fredenck Douglass, An American Slave,

Buku ini dikarang oleh seorang penulis, penceramah sekaligus pemimpin



palitik kulit hitam kelahiran Amerika berfnama Frederick Douglass (1818-

1845),

Mombaca buku berjudul Narrative of the Life of Fredenck Douglass, An
Amevican Slave terbitan tahun 1845 dengan gambar depan potret baberapa
orang budak yang tengah melarikan diri melalui rawa-rawa, maka timbuilah
pertanyaan dalam diri penulis. Mengapa di’rampill:lsm gambaran yang seperti
demikian? Apakah hubungannya dengan kehidupan pengarang?

Di awal cerita narator telah menampitkan struktur cerita dengan pola
‘aku’ disertai tempat dimana dia dilahirkan. Selain itu struktur cerita juga
disertai dengan ﬁanynhutan bulan dan tahun. Menilik dari judul dan isi cerita,
cara penulisan yang demikian disebut autobiografi.

Bantuk sastra autobiografi merupakan Karangan panjang ftentang
perjalanan riwayat hidup pengarang. Pada autobiografi, penulis dan objek
tulisannya adalah crang yang sama. Milai sastranya bertalak dari hadirnya
sosok pribadi berdasarkan data historis yang disusun secara menarik.
Sasaran utama aulobiografi adalah menyajikan afau mengemukakan
peristiwa-peristiwa yang dramatis, dan berusaha menank manfaat dari
seluruh pangalaman pribadi yang kaya raya ltu bagi pembaca dan anggota
masyarakat lainnya.

Karena autobiografi merupakan satu Kisah suka-duka dan pengalaman

seseorang secara faktual, maka dapat dijamin keautentikan dan cila rasa
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bagaimana wujud dramatik dan saat-saat tegang yang dihadapi sang tokoh,
riwayat hidup biasanya dijalin dan dirangkaikan secara manis, langsung dan
sederhana, serta cara menceritakannya juga menarik perhatian pembaca.

Dalam autobicgrafinya, Douglass mencoba rlnenv:er'rlakan suatu reatita
sosial yang terfjadi di Amerika, realita sesial yang pernah dilihat dan
dirasakannya. Frederick Douglass merupakan pemimpin kulit hitam yang
pertama kali diakui secara nasional. Deuglass mengagumkan dalam
mengucapkan pidate yang tajam untuk fujuan pragmatis  sekaligus
pelaksanaan prinsip secara penuh untuk penghapusan perbudakan,
memperoleh hak-hak sipil penuh dan agar kulit hitam sapanuhnya tidak
kergantung pada crang kain.

Melalui Narrafive of the Life of Fredenck Douglass, An Amencan Slave,
Couglas ingin menunjukkan kehidupan masyarakat kufit hitam secara umum
dan kehidupan pribadinya pada khususnya. Masyarakat kulit hitam dalam
karya Douglass digambarkan sebagai masyarskat yang lertindas oleh
kesuperioran bangsa kulit putih. Douglass juga memaparkan rangkaian
perjuangan sosial yang harus dilaluinya untuk mendapatkan tempat yang
lzyak dalam masyarakat Amerika,

Dengan latar belakang Amerika, perbudakan dan diskriminasi ras pada



abad ke-19 terlihat semakin berkembang. Tenaga budak makin dibutuhkan

sebagai akibal dari semakin berkembangnya bidang ekonomi. Kerakusan
ekonomi menyebabkan menyebarnya perbudakan. Orang kulit hitam yanhg
sebagian besar menjadi budak otomatis mendapat tempat dan pandangan
yang tidak layak di mata orang kullt putih. Sikap dan perlakuan mereka
terhadap orang kulit hitam, utamanya budak huh.:aniah porlakuan seorang
manusia kepada sesamanya. Hukuman lecut merupakan hal yang lazim.
Membunuh seorang atau beberapa orang budak bukanlah suatu pelanggaran
hukum. Keksjaman dan perlakuan keji lainnya, walaupun sporadis,
merupakan segi yang melekat dalam lembaga perbudakan dan perlakuan
kasar pemilik budak.

Masalah diskriminasi terutama diskriminasi wama kulit bukan hanya
dialami orang kulit hitam di Amerika, namun juga terjadi di beberapa negara
lainnya di penjuru dunia meskipun permasalahannya tidak sehangat yang
terjadi di Amerika, Ini disebabkan karena penduduk Amerika bersifat
majemuk (ocrang amerika asal Eropa, erang Amerika asal Asia, orang
Amerika asal Afrika dan ocrang Amerika asal Amerika Latin). Karena demikian
tingginya masalah diskriminasi ini, tidak mengherankan kalau banyak
diantara pengarang yang menuangkan permasalahan tersebut ke dalam
karya mereka. Frederick Douglass sebagai secrang penulis tidak pula

ketinggalan dalam menuangkan pikiran dan perasaannya terhadap



diskriminasi warna kulit yang secara langsung telah dilihat, didengar dan

dirazakannya

Banyak karya sastra, jadi tak hanya fiksi saja, yang memperjuangkan
nasib rakyat kecil yang menderita, nasib rakyat kecil yang memang perlu
dibela, rakyat kecil yang seperti dipermainkan oleh tangan-tangan
kekuasaan. Berbagai penderitaan rakyat itu an;ara lain menjadi korban
kesewenangan, kekejaman, penyiksaan atau yang selalu dipandang,
diperiakukan dan diputuskan sebagai pihak yang salalu di bawah, kalah dan
dikalahkan. WNamun, apakah dengan berbagai bentuk pembelaan yang
difakulkan oleh pengarang lewat karya-karya kreatifnya ilu nasib rakoyat
menjadi lebih baik, atau pihak yang dikritik menjadi menyadari kekeliruannya,
itu adalah masalah lain. Paling tidak, para pengarang telah marasa lerlibal
dengan nasib rakyat. Pengarang berusaha memperjuangkan nasib rakyal

melalui medianya tersendiri.

1.2 Ildentifikasi Masalah

Autobiografi yang merupakan benfuk sastra non-imajinatif dapat
dihadirkan secara sastra dengan mengikuti bentuk cerita yang berpola fiksi
seperti plot, penokohan, temna, latar, sudut pandang penceritazn, bahasa atau
gava bahasa, dan lain-lain.

Dalam Narrative of the Live of Frederick Douglass, An American Slave,



terdapat sejumlah permasalahan yang dapat dildentifikasikan sebagai

barikut:

1.2.1

1.2.3

1.2.4

125

1286

Penggunaan gaya bahasa yang sengaja ditampilkan Douglass
guna lebih menghidupkan cerita yang tengah dituturkan.

Feran dan hubungan antar tokoh yang harus berslkap dan
bertingkah laku berdasarkan suasana yang melatarbelakang
kehidupannya, di mana pada saat itu parbedaan warna kulit hitam
dan kulit putih masih sangat berpengaruh.

Bentuk latar yang mampu menggambarkan lingkungan setempat
yang dilengkapi dengan keadaan sosial budaya.

Dalam menyajilkan narasi yang berbentuk fakta, MNarator
menyajikan materinya dalam suatu rangkaian yang menarik,
sehingga pembaca dapat menangkap dengan mudah relasi logis
antara berbagai situasi, seta mampu menangkap hakikat dari
kegawatan situasi,

Marator tidak menerima kata-kata umum untuk menyebut suatu
perbuatan, tetapi menyerap tindakan itu  melalui perincian-
perincian perbuatan, Dengan kata lain, pengarang mengemukakan
komponen-komponen yang membentuk struktur suatu perbuatan
dengan cara tersendiri.

Douglass bukan hanya menulis sebuah narasi, tapi juga



memplnyai tujuan terteniu yang lebih b

1.3 Batasan Masalah

Dari identifikasl yang telah ada maka penulis membatasi diri pada
beberapa pokok kajian yaitu fakta, sarana kasusz!.slra.an dalam naratif, dan
terma. Pemilihan ketiga unsur itu oleh penulis tentunya tidak terlepas darl
cerita yang hendak diangkatnya. Karena buku yang hendak dikaji adalah
autobiegrafi dan bentuk cerita yang dituturkan cleh pengarang adalah narasi,
maka hal tersebut akan bertalian dengan tindakan atau perbuatan yang
dirangkailkan dalam suatu kejadian atau peristiwa dalam suatu kesaluan
walctu,

Fakta (facts) meliputi karalter, plot, dan setting. Dalam analisis ini yang
akan dibahas adalah karakber, sirgkler pencesitaan dan plot. Sarana
pengucapan sastra, sarana kesastraan (literary devices) adalah tekhnik yang
dipergunakan oleh pengarang untuk memilih dan menyusun detil-detil cerita
{peristiwa dan kejadian) menjadi pola yang bermakna. Tujuan penggunaan
(tepatnya: pemilihan) sarana kesusastraan adalah untuk memungkinkan
pembaca melihat fakta sebagaimana yang ditafsirkan pengam.ng, dan
merasakan pengalaman sepertl yang dirasakan pengarang. Macam sarana
kesusastraan yang dimaksud antara laln berupa sudut pandang penceritaan,

gaya (bahasa) dan nada, simbolisme, Ironi dan struktur perbuatan (dalam




naratif). Diantara sekian jenis sarana kesusastraan di atas, penulis hanya
memilih sudut pandang penceritaan, gaya (bahasa) dan nada serta strukfur
perbuatan, Sedangkan tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerila. la
svlalu  borkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan. Dalam  hal
tertentu, sering, tema dapat disinonimkan dengan |de atau tujuan utama

carita.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasl masalah dan batasan masalah yang telah
dipaparkan di atas, penulis merumuskan beberapa bentuk masalah sebagai
barikut:

14.1 Bagaimanakah bentuk fakia naratif dalam autcbiografi Douglas?

142 Bagaimanakah Douglass merangkai autobiografinya sehingga
sarana pengucapan sastra dapat terlihat dengan jalas?

1.43 Bagaimanakah cara Marator menyajikan materinya sehingga tema

yang hendak disampaikan dapat tercapai?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka

tujuan umum penelitian ini adalah untuk menjawab gambaran pertanyaan




tentang unsur-unsur fiksi dalam Narrative of the Life of Frederick Douglass,

An Amencan Slave. Sedangkan tujuan penulisan secara khusus adalah
untnuk mempercleh pemahaman mengenai hal-hal sebagai benkul:

a. Untuk mengkaji fakta naratif dalam autobiografi Douglass.

b. Untuk membuktikan sarana pengucapan sastra

. Untuk mengetahul tema dari autobiegrafi Douglass

1.6.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, kegiatan penalitian diharapkan dapat

memberikan manfaat barupa;

8. Sebagai bahan masukan perbendaharaan referensi bagi penelitian-
penelitian kesusatraan selanjuinya yang berkaltan dengan unsur-unsur
fiksi.

b. &Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian karya-karya sastra
Frederick Douglass yang lain maupun pada karya sastra umum lainnya.

c. Sebagai bahan sumbangan fikiran bagi pembaca yang hendak
memahami lebih jauh tentang karya Frederick Douglass, Narrative of the

Life of Frederick Douglass, An American Slave.

10



1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Desain Penelitian

Sehubungan dengan objek kajlan, yaitu mengkaji unsur -unsur fiksi
dalam Narrative of the Life of Frederick Dougiass, An American Slave, maka
penulis memilih pendekatan strukdural. Untuk memecahkan masalah-masalah
dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep pemikiran sehingga tahap
demi tahap dapat diselesaikan. Langkah awal dalam kajian ini adalah
menginfentarisasi naskah sebagal sumber data utama, Selanjutnya penulis
mengungkapkan elemen-elemen yang membangun naskah tersebut dan
memilih yang terpenting sesuai dengan permasalahan. Setelah itu dilakukan
pengkajian melalui data yang dianggap representatif untuk menentukan

bantuk analisis yang sesual melalui elemen tadi.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data
Meatode pengumpulan data yang didapatkan penulis terdin dari dua jenis
data, yaitu data primer dan data selunder. Adapun penggolongannya yaitu:
- data primer adalah data pokok yang bersumber dari naskah itu sendin.
- data sekunder adalah informasi tambahan yang merujuk pada naskah
yang akan dikaji. Untuk mengumpulkan data-data tersebut, penulis

mengadakan suatu "library research”.

11
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1.6.3 Metode Apalisis Data

Untuk mencapai tujuan penulisan, data yang telah terkumpul tadi harus
dianalisis, Analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan suatu
melode pendekatan yang sesual dengan tujuan yang akan dicapai. Sepert
yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu, qnal'rs.is dilakukan dengan
bantuan pendekatan struktural. Tahap-tahap pelaksanaan itu adalah:

a. Mengklasifikasikan data sesual dengan variabel

b, Menerjemahkan data wang dianggap sulit agar lebih  mudah
memahami makna yang terkandung didalamnya.

c. Menjelaskan maknanya masing-masing dan keterkailannya antara
satu dengan yang lain,

d. Menganalisic naskah tersebut dengan pendekatan struktural untuk
menantukan unsur-unsur fiksi.

a. Menguraikan. Dalam tahap ini akan disimpulkan hal-hal yang
berkaitan dengan pokok permasalahan sehingga tujuan penulisan yang

diharapkan dapat tercapai.

1.6.4 Prosedur Kerja

Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam prosedur ini adalah:

a. Menyusun fakta naratif

b. Menyusun unsur-unsur sarana pengucapan sastra dalam karya naratif,

. Manentukan tama.




1.7 Komposisi Bab

Penulisan ini terdin dari beberapa bab dan sub-bab yang susunannya
adalah sebagai berikut:

Bab 1  Pendahuluan , meliputi latar belakang masalah, idenfifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
panalitian, metode penelitian, dan komposisi bab.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, meliputi landasan teori yang mencakup feor|
tentang fiksi dan non-fiksi, unsur-unsur fiksi, narasi, dan pandakatan
struktural.

Bab 3 Analisis unsur-unsur fiksi

Bab4 Kesimpulan dan saran
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BAE Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 FIKSI DAN NON-FIKSI

Kata fiksi atau fiction diturunkan dari bahasa Latin fictio, fictum yang
berarti "membentuk, membuat, mengadakan, menciptakan” {(Webster's New
Collegiate Dictionary,” 1959: 308). Cleanth Brooks {et. al) menyatakan
bahwa “fiksi adalah suatu istiah yang dipergunakan untuk membedakan
uraian yang tidak bersifat historis dari uraian yang bersifal histeris dengan
penunjukan khusus pada sastra”. Lebih terperinci mereka mengemukakan
penjelasan sebagai berikut ini:

"Fiksi adalah penyafian cara seorang pengarang memandang hidup ini.

Penulis mempunyai ide-ide terfeniu mengenai kehidupan, Maka ilu,

maksud dan fujuannya adalah unluk membuat para pembaca Knhs dan

cermat akan baglan-baglan pengalaman manusia yang lerpililt dan
ferkontrol, sehingga dia dapal meneniukan ide dan perasaan yang
dimitiki oleh zang penulis mengenal kehidupan pada umumnya,
menentukan sera menegaskan apa yang disebul “ws" sang penulis

tersebut” (Brooks (ef al) 1952: 8).

Berdasarkan keterangan diatas, maka akan timbul pertanyaan:
"Dimanakah letak perbedaan utama antara cerita fiksl dengan cerita non-

fiksi"?. Perbedaan utama antara fiksi dan non-fiksi terletak dalam lujuan,

WMaksud dan tujuan narasi non-fiksi, seperti sejarah, biografi, autobiografi,
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cerita-berita, dan cerita perjalanan, adalah untuk menciptakan kembali segala

sesuatu yang telah terjadi secara aktual. Dengan perkataan lain dapat kita

katakan bahwa,

a) Marasi non-fiksi mulai dengan mengatakan : karena semua ini fakta,
maka beginilah yang harus terjadi;
b) Marasi fiksi mulai dengan mengatakan : seandainya semua ini fakta,

maka beginilah yang akan teradi.

Dapat juga dikatakan bahwa fiksi bersifat realitas, sedangkan non-fiksi
barsifat aktualitas. Dalam non-fiksi, penulis memusatkan perhatiannya pada
apa-apa yang telah terjadi secara aktual. Aktualitas adalah apa yang benar-
benar terjadi, sedangkan realitas adalah apa-apa yang dapat terjadi.
(Tarigan, 1969; 12-13).

Kadar fakta dalam sastra non-imajinatif ini agak menenjol. Sastrawan
bekerja berdasarkan fakta atau kenyataan yang betul-betul ada dan terjadi
sapanjang yang mampu diperoiehnya. Dengan sendirinya penyajannya
dalam bentuk sastra disertai oleh daya imajinasinya pula, yang memang
menjadi ciri khas karya sastra. Sastrawan menggambarkan fakta tadi dalam
tafsiran pribadinya yang khas, sehingga unsur khayalinya akan mengubah
makna faktanya. Dengan demikian, meskipun figa sastrawan menggarap
fakta yang sama, mereka akan melahirkan karya sastra yang berbeda-beda.

Marasi fiksi dan non fiksi memiliki perbedaan makna. Perbadaan makna
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antara kedua jenis narasi itu terjadi karena cara penggarapan. Pada narasi

non-fiksi, kehidupan batin tekehnya tidak digarap secara mendalam. Berbeda
halnya pada narasi fiksl, Karena penulis non-fiksi memiliki sumber yang
lengkap, maka ia harus menulis semua yang tefah didapatnya. Tapl para
ponulis  tersebut menemui kesulitan besar dalam segi-segi  tertentu,
khususnya dari segi llmiah, karena dalam segi inillindak-tanduk zang okoh
tergantung dari karya-karya kejiwazn yang terdalam dan motivasi-motivasi
tertutup atau yang bersifat ambigu, Kebulatan subjektivitas karakler yang
muncul datam karya fu merupakan faktor yang penting untuk membedakan
fiksi dan non-fiksi.

Kadang-kadang memang sukar untuk membedakan sebuah teks fiksi
dari sebuah teks non-fiksi. Sebuah kasus perbatasan kita jumpai dalam
autobiografl sl pengarang. Marater melaperkan fakta darl hidupnya sendiri, ia
berpretensi melukiskan kenyataan, Tetapi mungkin juga ada hal-hal yang
diciptakannya atau dilukiskannya lain daripada yang sungguh lerjadi,
Pembaca lalu memutuskan, apakah asutobiografi ltu dibacanya sebagai
sebuah cerita fiksi (novel si Aku), atau non-fiksi. Kalau dibacanya sebagal
fiksi, maka pertanyaan, "Sungguhkah itu terjadi?” sangat tidak relevan. Kalau
dibacanya sebagai autobicgrafi menjadi sangat penbing.

Banyak peneliti sastra berpendapat, bahwa perbedaan antara fiksi dan

non-fiksl paralel dengan perbedaan antara teks sastra dan non-sastra
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Fiksionalitas dijadikan tolak ukur unmtuk menenfukan, apa Yang termasuk
sastra dan apa yang tidak. Namun perlu diperhatikan, bahwa unsur fiksi idak
hanya terdapat dalam bidang sastra. Lelucon-lelucon, misalnya merupakan
unghkapan yang khas ﬁks:i- Di lain pihak tak mungkin mengeluarkan samua
teks non-fiksl dari wilayah sastra. Kakawin Nagakertagama bukan fiksi, tetapi

tak seorang pun akan mengenyahkannya dari ruang sastra Jawa Kuna.

2.2 UNSUR-UNSUR FIKSI

Brooks dan Warren dalam buku mereka “Understanding Fiction”
mengatakan bahwa prinsip-prinsip dan masalah-masalah teknis fiksi meliputi
permulaan dan eksposisi, deskripsi dan alur, atmosfer, saleksian sugesti,
saat tepat, klimaks, konflik, komplikasi, pola atau bagan, resolusi, tokoh dan
gerak, pusat minat, pusat tekoh, pusat narasi © sudut pandang, jarak, skala
dan kelajuan (Brooks & Warren, 1958; 644-68),

Selanjutnya Brooks dkk membuat uraian yang lebih terpeninci lagi
mengenal unsur-unsur fiksi. Mereka memandang fiksl itu dari dua sudut.
Partama dari segi hakekat dan kedua dari segi pembuatan fiksi.

Demikiantah dari segi “What is fiction" mereka mempaerbincangkan
unsur-unsur: suspense, plot, unity, logic, interpretation, belief, the total
experience which  fiction  gives, sefting.atmesphere.  Sedangkan  dari

segl "How is fiction made?" diperbincangkan butir-butir:  seleetivity, foeus,



e ——————————

point of view, style, exposition, movement, conflict, (Brooks (et af)1952:9-28)
Darl beberapa sumber di atas maka terdapat 21 unsur-unsur fiksi, seperti
tema, kelegangan dan pembayangan, alur, pelukisan tokoh, kenflik,
kesegernon dan  atmosfer, latar, pusat, kesatuan, logika, interpretasi,
keparcayaan, pengalaman keseluruhan, gerakan, pola dan perencanaan,

tokoh dan laku, seleksi dan sugesti, jarak, skala, kelajuan dan gaya,

2.3 NARASI

Sebuah narasi menghubungkan rangkaian peristiwa. Peristiva-peristiva
tersebut dapat saja nyata seperti halnya yang terdapal dalam sejarah,
biografi, autobiografi, surat kabar, dan sebagainya. Namun dapat pula
berupa imajinasi seperti pada cerita-cerita pendek, novel, dan drama
(Reinkeing: 1988 41). E;engan kata lzin narasi merupakan suatu beniuk
wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga
seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Sebab itu,
unsur yang paling penting pada sebuah narasi adalah unsur perbuatan atau

tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu,

a, Marasi Ekspositoris

Maras! ekspositoris pertama-tama berlujuan untuk menggugah pikiran

para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya
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adalah rasie, yailu berupa perluasan pengetahuan

berlangsungnya suatu peristiwa sahingga pembaca tahu mengenai peristiwa

iu socara tepat.

MNarasi ekspositoris dapat bersifat khas atau khusus dan dapat pula
bersifat generalisasi. Maras| ekspositoris yang h-;.rﬁifal: generalisasi adalah
narasl yang menyampalkan suatu proses yang umum, yang dapat dilakukan
siapa saja, dan dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Sedangkan
narasi yang bersifat khusus adalah narasi yvang berusaha menceritakan
suatu peristiva yang khas, yang hanya terjadi sstu kali, Peristiwa yang khas
adalah peristiwa yang tidak dapat diulang kembali, karena ia merupakan
pengalaman atau kejadian pada suatu wakiu tertentu saja. Bahasanya lebih
condong ke bahasa informatif dengan titik berat pada penggunaan kala-kata

&

denotatil.

b. Marasi Sugestf

Marasi sugestif merupakan suatu rangkaian pesistiwa yang disajikan
sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Karena
yang dipentingkan adalah daya khayal, maka bahasanya lebih condong ke

bahasa figuratif dengan menitikberatikan penggunaan kata-kata konotatif,
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231 Fakta Kesastraan

a. Marakter

Karakter adalah tokoh-tokoh dalam sebuah narasi dan karakterisasi
adalah cara seorang penulis kisah menggambarkan tokoh-ickehnya.
Perwatakan {karaklerisasi) dalam pengisahan dapat dipercleh dengan usaha
memberi gambaran mengenai tindak-tanduk dan ucapan-ucapan para
tokehnya (pendukung karakter), sejalan Gdaknya kata dan perbuatan.
Motivasi para tokoh itu dapat diparcaya atau fidak diukur melalui tindak-
tanduk, ucapan, kebiasaan, dan sebagainya.. Dalam bertindak mereka harus
memberikan reaksi-reaksi Ir.ep;ada lingkungan yang dimasukinya, apakah nilai
reaksi ity wajar atau semu, berbicara dan bertindak sesuai dengan karakter
yang dominan atau menyimpang dari karakter yang dominan tadi. Seocrang
tokoh vyang telah diciptakan cleh penulisnya untuk memiliki kepribadian
gesuai dengan kerangka yang telah digariskan harus bertindak sesual
dengan kerangka tadi. Tetapi penulis dapat lupa atau khilaf akan karakter
utama tadi, sehingga perkembangan tindakan, ucapan, dan suasana tidak
sesuai lagl dengan karakter tokoh. Penulis dapat juga menggambarkan
tokoh-tokoh itu dalam suatu perkembangan atau perubahan watak nyata,
menjadi lebin baik atau menjadi lebih jelek karena pengaruh lingkungan yang
dimasukinya.

Gambaran mengenai karaktar dapat juga dicapai melalui tokoh atau

20



e

karakter lain yang berinteraksi dalam pengisahan, Penulis harus menetaphkan
apakah perlu menggunakan deskripsi untuk menyajikan karakfer itu, atau
menyerahkannya kepada karakter-karakter lain dalam narasi  untuk
membicarakan dan menggelarkan karakter tokoh lainnya.

Dalam menyerahkan peranan pada karakter lain untuk mengungkapkan
walak tekoh-tokohnya by, penulis harus tetap membedakan aspek-aspek
sepert; wanita-pria, dewasa-anak, terdidik atau tidak terdidik, hidupnya di
keta atau di desa, bagaimana tingkat kepercayaan yang diberikan kepada
tiap tokeh, apa ciri-ciri khas yang terdapat pada tiap tokoh, dan sebagainya.

Sebuah karakter dapat diungkapkan sacara baik, kalau penulis
mengetahui segala sesuatu mengenai karakter itu. Cara megungkapkan
sebuah karakter dapat dilakukan melalui pemyataan-pernyataan langsing,
melalui peristiwa-peristiwa, melalui pidate, melalui percakapan, meatalui
monelog batin, melalui tanggapan atas pernyataan atau perbuatan dari
karakter-karakter lain, dan melalul kiasan atau sindiran-sindiran,

Sudah dikemukakan pula bahwa antara sebuah kisah dengan Kisah
yang lain bisa terdapat perbedan yang besar, ada yang didasarkan atas
fakta, ada yang didasarkan pada imajinasi semata-mata. Terlepas daxi
perscalan apakah detail-detail karakter itu diturunkan dar fakta atau
imajinasi, satu hal yang sangat penting diperhatikan penulis adalah: karakter

tidak akan efektif disajikan hanya sebagai akumulasi dari detail-detail. Cotail-
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detail harus dijalin-ikatkan satu sama lain, harus diperialikan untuk

membentuk  kesatuan kesan dan untuk menyampaikan  makna dan
pengertian mengenai persealan individualnya. Karena kesan mengenal
parsonaiitas pribadi ini mempunyal pertalian dengan tindak-tandulc, maka kita
berhadapan dengan motivasi atau tanggapan. Apa mofivasi dari karakier
utama’? Apa tanggapan utamanya? Kita harus yaln:‘uln. bahwa kita mempereleh
jawaban terlabih dahulu bagi pertanyaan-pertanyaan iu sebelum kita dapat
memberi sebuah karakterisasi yang efektif.

Bila karakier utama sudah terbentuk dalam pikiran narator ia harus
mempertalikan detail-detail dari karakter lainnya dengan karakier utama tadi,
Karakter yang dipresentasikannya itu harus konsisten, Kita menyadari dan
mengetahui bahwa manusia ternyata sangat kompleks dan misterius, den
sebab ity manusia sering melakukan hal-hal yang tidak konsisten pula.
Sasaran narator adalah menyumbang pengertian yang lebih mendalam
menganai  kekompleksan karakter itu. Tidak ada formula bagaimana
menyajikan garis-garls karakter utama dan Inkensistensi supaya masih tetap
dipercaya dan diterima sebagai sesuatu yang wajar.

Bila penulis sudah memiliki konsepsi yang jelas mengenai sebuah
karakter atau semua karakter yang akan disajikannya dalam narasi, barulah
dipikirkan metode mana yang cocok uniuk menyajikan sistematiknya, Pada

umumnya karakter dapat diungkapkan melalui beberapa metoda, antara lain:



penampilan dan pembawaan, analisa, reaksi tokoh-tokoh lain, dialag, dan

tindak-tanduk (Keraf, 1981: 163),

Narasi yang baik akan memperhatikan masalan inter-relasi antara
tokoh-tokohnya dan tindak-tanduk mereka, Kebanyakan dari jenis kisahan
vang dikenal selalu berbicara mengenai manusia, dan manusialah yang
menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiva. I.Jntulk memahami sebuah aksi,
kita harus memahami tokoh yang teribat, wujud fisiknya, melivasinya,
tanggapannya. Dan untuk mengungkapkan sebuah tindakan sehingga
meamuaskan, kita harus menampilkan seorang tokoh. Proses manampilkan
dan menggambarkan tokoh-tokoh melalul karakter-karakternya itu disebut
karakterisasi. Sebuah roman, novel, biografi, dan autobiografi biasanya
menyajikan karakterisasinya secara penuh. Membaca bentuk naragl yang
luas itu, kita bisa memahami secara menyeluruh relasi antar karakter dan
peristiwa-peristiwa, serta dapat pula memahami akibat-akibat dari peristiva
terhadap karakter. Semua narasi semacam ilu menyajikan relasi yang
lengkap antara karakter dan peristiwa itu dan berusaha menjawab
pertanyaan: mengapa si tokoh melakukan hal itu sehingga terjadl peristiwa
tersebut? Mengapa ia justru memberikan reaksinya sebagai yang
dikemukakan dalam narasi itu?

Untuk menjawab pertanyaan tadi penulis kisah harus mengadakan

karakterisasi manusianya. Inl sama pentingnya bagi narasi yang berbicara



mengenai fakia-fakta sepenti biografi dan autobiografi, Parffadat:
- . r e j"';"j."
narasi fiksi dan  nonfiksi adalah: penulis narasi'_nonfiksi !

menginterpretasi fakta-fakta untuk memahami karakter dan mengungkapkan

Karahter tu, sedang penulis kisah fiksi harus menciptakan detail untuk

mengungkapkan karakternya,

b. Alur Marasi

Setiap narasi memiliki sebuah plot atau alur yang didasarkan pada
kesinambung-nambungan peristiwa-peristiwa  dalam narasi  itu  dalam
hubungan sebab-akibat. Ada bagian yang mengawali narasi tu, ada bagian
yang merupakan perkembangan lebih lanjut dan situasi awal, dan ada bagian
yang mengakhiri narasi itu. Aluriah yang menandal kapan sebuah naras| it
mukai dan kapan berakhir. Alur merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yag
barusaha memacahkan konflik yang terdapat dalam narasi [y, yang
berusaha memulihkan situasi narasi ke dalam suatu situasi yang seimbang
dan harmenis.

Dialam manyajikan narasi yang berpentuk fakta, tugas pertama seorang
penulis adalah menganalisa materi untuk mempercleh kepastian dan
keyakinan mengenai unsur-unsur mana yang penting, unsur-unsur mana

yang mempunyal daya ledak, agar pembaca dapat mermahami

perkembangan keadaan selanjutnya. Tugas berikuinya adalah menyajikan




materinya datam suatu rangkaian yang menarik, sehingga pembaca dapat
manangkap dengan mudah relasi logis antara bermacam-macam unsur iy,
gerta mampu menangkap hakikat dari kegawatan situasi itu.

Bagian pendahuluan {eksposisi) yang menyajikan situasi dasar,
memungkinkan pembaca memahami adegan-adegan selanjutnya. Bagian
yang menegangkan yang merupakan kiimaks dari perkembangan narasi
bukan hanya terdapat dalam cerita fiksi, tetapi juga dalom cernla nonfiksi
Kisah mengenai "Hari-hari menjelang Proklamasi Kemerdekaan” juga dapat
mengandung ketegangan semacam iy, Penguasa Jepang yang bdak begitu
saja menyerahkan kekuasaan dan kedaulatan kepada Indonesia, Kenpetai
yang masih berkuasa yang menyebabkan kontak senjata antar pamtida-
pamuda pejuang. Melihat kembali semua peristiwa ini, kita dapat melinat Gtik-
titik kritis, yaitu tahap-tahap yang mengandung ketegangan-kelegangan baru,
yang setiap kali muncul dalam rangkaian narasi itu.

Bila seorang penulis ingin menyusun sebuah certa, fa menganggap
bagian akhir cerita sebagal titik di mana perbuatan dan tindak- tanduk dalam
saluruh narasi itu mempercleh maknanya yang bulat dan penuh. Bagian ini
merupakan titik di mana para pembaca terangsang untuk melihat selurh

makna kisah. Bagian ini sekaligus merupakan fitik dl mana struklur dan

makna mempercleh fungsinya sebulat-bulatnya.



2.3.2 Sarana Pengucapan Sastra

a. Sudut Pandang

Dalam narasi, peranan sudut pandang sangat penting sebagai teknik
untuk  menggarap suatu narasi. Sudut pandang dalam sebuah narasi
memparsoalkan bagaimana pertalian antara sesecrang yang mengisahkan
narasi itu dengan tindak- tanduk yang berlangsung dalam kisah itu. Orang
yang membawakan pengisahan itu dapat berindak sebagai pengamat
(observer) saja, atau sebagai peserta (participant) terhadap seluruh tindak-
tanduk yang dikisahkan. Tujuan dari teknik sudut pandang dalam pengertian
terakhir ini adalah sebagal suatu pedoman atau panduan bagi pambaca
mengenail perbuatan atau tindak-tanduk karakter dalam seluruh pengisahan.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa sudut pandang dalam narasi
mempersoalkan: siapakah narator dalam narasi itu, dan apa atau bagaimana
relasinya dengan seluruh proses tindak-tanduk karalder dalam narasi,

Jadi, sudut pandang dalam narasi itu menyatakan bagaimana fungsi
seorang pengisah (narator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil
bagian langsung dalam seluruh rangkaian kejadian (yaitu sebagai
participant), atau sebagai pengamat (observer) terhadap objek dar seluruh
aksi atau tindak-tanduk dalam narasi.

Sudut pandang dalam hubungan dengan narast inl, yailu cara seorang

naratar melihat seluruh tindak-tanduk dalam suatu narasi, dapat dibagi atas



2.3.2 Sarana Pengucapan Sastra

a. Sudut Pandang

Lalam narasi, peranan sudut pandang sangat penting schagai teknik
untuk  menggarap suatuy narasi. Sudut pandang dalam sebuah narasi
mempersealkan bagaimana pertalian antara seseorang yang mengisahkan
marasi itu dengan tindak- tanduk yang berlangsung dalam kisah itu. Orang
vang membawakan pengisahan itu dapat bertindak sebagai pengamat
{observer) saja, atau sebagai peserta (participant) terhadap seluruh tindak-
tanduk yang dikisahkan, Tujuan dari teknik sudut pandang dalam pengertian
terakhir inl adalah sebagal suatu pedoman atau panduan bagi pembaca
mangenal perbuatan atauw tindak-tanduk kargkter dalam seluruh pengisahan.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa sudut pandang dalam narasi
mempersoalkan: siapakah narator dalam narasi itu, dan apa atau bagaimana
relasinya dengan seluruh proses tindak-tanduk karakter dalam narasi.

Jadl, sudut pandang dalam narasi itu menyatakan bagaimana fungsi
seorang pengisah (narater) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil
bagian langsung dalam seluruh rangkaian kejadian (yaitu sebagai
participant), atau sebagai pengamat (observer) terhadap objek dari saluruh
aksi atau tindak-tanduk dalam narasi.

Sudut pandang dalam hubungan dengan narasi inl, yaitu cara seorang

narator melinat seluruh tindak-tanduk dalam sualu narasi, dapat dibagi atas
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dua pela utama, yaitu, sudut pandang erang pertama (saya) dan sudut

pandang orang katiga (dia).

Sudut pandang memperiihatkan hubungan antara pencerita dengan
dunia yang digambarkan. Ada beberapa hal yang dapal dikemukakan
mengenai sudut pandang ini:

- Cara pencerita mengemukakan cerita, yaitu sel;-'.ﬁra transparan, pencerito
tidak menconjel; atau dapat pula dengan menampilkan diri dalam teks.

- |dentitas pencerita. Bisa terdapat satu pencerita atau juga beberapa.
Apabila pencerita lebih dari satu harus dilihal apakah yang satu lebih
mananjol dari yang lain,

- Kehadiran pencerita. Pancerita dapat hadir pada tingkalan pencerita atay
penceritaan. Apabila ia hadir pada tingkatan cerita harus dilinat apakah ia
hadir sebagai tokoh atau saksi.

- Hubungan antara pencerita dan tokoh, atau sudut pandang pencerita. Hal
ini dapat dibedakan menjadi:

* Pencerita = Tokoh

Pencerita lebih tahu dari tokoh atau pencerita maha tahu (omniscient),
Percerita dalam hal ini mengetahui maksud dan keinginan fokoh yang
tidak diucapkannya, pikiran bsberapa tokoh sekaligus pada saal yang
bersamaan dan sebagainya.

* Pencarita = Tokoh
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Pencerita  sama tahu dengan tokoh. Pencerita tdak dapat
memberitkan keterangan sebelum tokoh itu sendin mengetahuinya.
Siasanya dalam Kasus ini digunakan pencerita orang pertama, Akan tetapi
pofiu diketahui babwa pencerita dapat mengikuti satu atau lebih dari satu
tokoh, dengan kata lain dapat pindah dari satu tokeh ke tokeh yang
\ainnya, Dalam hal ini harus dilihatapakah tokoh tersebut mellhat kejadian
yang sama atau tidak,

* Pencerita < Tokoh

Pencerita kurang tahu dari tokoh, Pencerita hanya dapat memberikan

keterangan tentang hal yang terlihat atau terdengar clehnya saja

(Todorov, 1972: 411-416; 1967. 78-82).
b. Gaya Bahasa

Pengertian  gaya bahasa menurut Keraf (1888 113) adalah
pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang memparlihatkan jiwa
kepribadian  penulis  (pemakal bahasa). Keraf (1985 115-145)
mengelompokkan gaya bahasa dari sudut pandang yang lain. Keraf
membagi gaya bahasa bertitik tolak dari aspek non-bahasa dan aspek
bahasa, yang dapat dirinci sebagal berikut:

- segi non-bahasa. Dengan berpangkal pada pendapat Aristoteles yang

menarima gaya bahasa sebagai hasil dari barmacam-macam unsur, Keraf

membagi gaya bahasa atas tujuh pokok sebagai berikut: (1) berdasarkan




bardazarkan tujuan,

- scgi bahasa. Dilihat dari sudut bahasa atau unsur-unsur bahasa yang
digunakan, maka gaya bahasa dapat dibedakan berdasarkan fitlk tolak
unsur bahasa yang digunakan, yaitu: 1
- gaya bahasa berdasarkan pilihan kata
- gaya bahasa berdasarkan nada yang terkandung dalam wacana
- gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat

- gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna

c. Strukiur Perbuatan

Sudah dikernukakan bahwa cirl utama yang membedakan deskrips! dari
sabuah narasi adalah aksi atau tindak-tanduk. Tanpa rangkalan ftindak-
tanduk. maka narasi itu akan berubah menjadi sebuah deskripsi, karena
semuanya dilihat dalam keadasn yang sfatis. Rangkaian perbuatan atau
tindakan menjadi landasan utama untuk menciptakan sifat dinamis sebuah

narasl, Rangkaian tindakan membuat kisah itu hidup.

Tindaktanduk atau perbuatan sebagai suafu unsur dalam aluf
(disamping karakter, latar, dan sudut pandang) juga merupakan sebuah
siruldur atau membentuk sebuah struktur. Strukdur perbuatan dapat ditinjau

dari kﬂmpﬂﬁ&l‘l-—kﬂﬂ'lpﬁﬂﬂﬂ p&rbu&tﬂn [tu sendiri, tﬂtapl dE.FlEIt juga dilinat dan
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kaitannya dengan faktor-fakior lain,

Difinjau  dari kompenen-kemponen perbuatan ity sendir, struktur

perbuatan dapat dianalisa atgs komponen-kempenen yang lebin kecil yang
bersama-sama menciptakan perbuatan itu. Bila dalem narasi dicaritakan
mengenai suatu tindakan memukul yang dilakukan Temmy terhadap Yanto,
maka perbuatan atau tindakan memukul itu sendir dapat dikisahkan dalam
sejumlah  komponen, tidak harus disebut ‘memukul. Marator akan
menceritakan “dengan muka penuh amarah, Tommy menggenggam
tangannya. Otot-otot kelihatan menegang. Dengan cepat diayunkannya
langannya yang terkepal itu ke atas, dan tanpa disadar lawan ia
menghunjamkan kepalannya ke muka Yanto. Yanto terhuyung tiada berdaya,
kehilangan keseimbangan, dan jstuh terkapar tiada bertenaga...” Semua
unsur yang diungkapkan ilu bersama-sama menciptakan pengertian
‘memukul'. Unsur-unsur itu adalah komponen-komponen yvang membeniuk
struktur suatu perbuatan.

Dari penjelasan di atas tampak bahwa perbuatan itu sendiri memiliki
strukiur. Dalam narasi, iap tindakan harus diungkapkan secara terperinci
dalam kompeonen-komponennya, sehingga pembaca merasakan sealah-alah
mereka sendirilah yang menyaksikan semua it Mereka tidak menerima

kafa-kata umum untuk menyebut suatu perbuatan, tetapl mereka menyerap

tindakan itu melalui perincian-perincian perbuatan itu.
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Hampir semua narasi Yang menarik perhatian pembaca, manyajikan

manusia dalam seluruh proses kehidupannya. Tetapi bukan manusianya

yang pertama-tama menjadl sebab mula rangkaian sebab-akibat dalam
narasi . Yang menjadi dasar semua tindak-tanduk itu adalah motif-motif
kemanusiaan dan  karakter-karakter kemanusiaan yang tercakup dalam
peristiva-peristiwa itu, Sebab itu, dalam menilai allnsnn-alasan yang sangat
mendalam kita akan mengatakan bahwa motif-motif dan karakter-karakier

kemanusiaanlah yang menuntun kita ke sabuah peristiwa.

2.3.3 Tema

Tema pada hakikatnya merupakan makna yang diklandung cerita, stau
secara singkat: makna cerita. Makna cerita ini bisa lebih dasl salu, yailu tema
pokok cerita (tema mayor) dan makna tambahan (tema minor). Makna pokok
cerita tersirat dalam sebagian besar cerita. Sedangkan makna yang hanya
lardapat pacda bagian—b&gmﬁ tertentu cerita dapat dildentifikas! sebagai tema
atau makna tambahan. Penafisran makna itu pun harus dibatasi pada
makna-makna yang terlihat menoenjel, di samping mempunyai bukti-bukti
konkret yang terdapat pada karya itu yang dapat dijadikan dasar untuk
mempertanggungjawabkannya.

Makna-makna tambahan bukan merupakan sesuatu yang berdini sandirl.

Makna-makna tambahan itu bersifat mendukung dan atau mencerminkan
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makna utama. Eﬂhk-ﬁn EEhﬂna{nl_...lEL EI-EEEII'I-}'E klﬂhﬂfﬂﬂﬂ yang erat antar

berbagai makna tambahan inilah yang akan memperjelas makna pokok

cerita.

2.4 Pendekatan Struktural

Satu konsep dasar yang menjadi ciri khas teeri struktural adatah adanya
anggapan bahwa di dalam dirinya sendifi karya sastra merupakan suatu
struktur yang otenam yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang
Bulet dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling berjalinan (Pradopo
dkk., 1985 €). Cleh karena itu, untuk memahami maknanya, karya sastra
harus dikaji berdasarkan strukturnya sendiri, lepas dari latar belakang
sejarah, lepas dari diri dan niat penulis, dan lepas pula darl efeknys pada
pembaca (Beardsley via Teeuw, 1983; 60). Jadi yang penting hanya close
reading, pembacaan secara mikroskopi dari karya sebagaii ciptaan bahasa
(Teeuw, 1984: 134),

Hal yang menjadi dasar pemikiran strukturalisme sebagai gerakan
otonomi adalah pandangan seperti yang dijelaskan oleh Hawks. Dalam
pandangannya yang sasungguhnya didasan oleh pandangan Aristoteles
(sekitar tahun 340 SM) ketika menulis buku Poetika (Teeuw, 1884: 120),
Hawies (1978: 17-18) mengatakan bahwa strukturalisme adatah cara berpikir

tentang dunia yang dikaitkan dengan persepsi dan deskripsi struktur. Pada
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hakilatnya dunia ini lebih tersusun dai hubungan-hubungan daripada

benda-bendanya itu sendir,

Perihal struktur, Joan Peaget (Hawks, 1978: 18: Teeuw, 1884: 141)
menjelaskan bahwa di dalam pengertian struktur terkandung tiga gagasan
pobok. Pertama, gagasan keseluruhan (wholeness), dalam arti bahwa
bagian-bagian atau anasirmya menyesuaikan diri l;hla_ngan seperangkat kaidah
intrinsik yang menentukan  baik keseluruhan struktur maupun bagian-
bagiannya. Kedua, gagasan transformasi (transformation), yaitu struktur fu
menyanggupi prosedur transformasi vang terus-menerus memungkinkan
pembantukan bahan-bahan baru. Ketiga, gagasan mandiri (self regulation),
yaitu tidak memeriukan hal-hal dari luar dirinya untuk mempertahankan
prosedur transformasinya; struktur itu otonom terhadap rujukan sistem lain.
Atau terhadap tiga gagasan itu, secara lebih eksplisit Jean Peaget {\Veuger,
1983: 127) manyata!tanl bahwa struktur adalah suatu sistem transformasi
yang bercirikan keseluruhan; dan keseluruhan itu dikuasai oleh hukum-
hukum (rule of composition) tertentu dan mempertahankan atau bahkan
memperkaya dirinya sendiri karena cara dijalankannya transformasi-
transformasi itu tidak memasukkan ke dalamnya unsur-unsur dari luar.

Dari konsep dasar di atas, dapatlah dinyatakan bahwa dalam rangka
siudl sastra strukturalisme menolak campur tangan pihak |uar. Jadi

memahami karya sastra berarti memahami unsur-unsur atau anasir yang
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membangun -
faun Sinddur.. Atau; Prinslp yang lebih tegas, analisis struktural

bertujuan nmmh-cngkar clan memaparkan dengan cermat kelerkaitan semua

anasir kﬂrﬁ"ﬂ sasira ya"g bgmﬂma'sﬂmﬂ mﬁnghﬂsﬂﬁjan makna |'|-|_.E|-|-ﬁ|-3|u[uh

Analisiz struktural bukanlah pEnjLil'ﬂlahan ﬂna&i"ﬂﬂﬂﬂifﬂ?ﬂ, malainkan yang
penting adalah sumbangan apa vang diberikan oleh semua anasir pada

keseluruhan makna dalam keterkaitan dan keterjalinannya (Tecuw, 1984
135-138),

Pijakan utama analisis struktural adalah karya (teks sastra) itu sendin,
bagaimana unsur-unsur pembangun stukturnya, sama sokall lidak
mengikutsertakan analisis mengenai jati diri dan pandangan-pandangan
pengarang, peranan pembaca sebagai memproduksi makna, relavansinya
dengan dunia nyata, tidak juga membicarakan karya sastra sebagai tanda
(sign} dalam proses komunikasi. Jadi, yang penting adalah unsur-unsur

struktur yang ada di dalam karya itu beserta tranformasinya di dalam

keseluruhan




BAB 1lI

ANALISIS UNSUR-U NSUR FIKSI

3.1 FAKTA KESASTRAAN
3.1.1  Karakter

Dalam autobiografi ini, sejak sedini mungkin pembaca telah diajok
berkelana ke dunia yang penuh pertentangan antara kult putih dan kuli
hitam. Douglass, si hitam Megro yang menjadi penulis autobiografi ini
sekaligus sebagal tekoh utama yang mewakill kaumnya, mengundang
pembaca untuk menerka-nerka bagaimanakah bentuk dan karakter yang
dimilikinya. Apakah ia mempunyai watak yang kasar karena kekejaman

jaman dan kekerasan hidup yang menimpa orang-orang Megro pada

umumnya?

Membaca kehidupan pribadi Douglass dalam autobiografinya tersebut
tampaklah tidak terlalu sulit buat mengidentifikasi para tokoh yang berperan,
baik yang berperan langsung maupun pemunculan tokoh yang hanya
sekedar ‘numpang lewat’. Marator memaparkan sifat para tokoh secara
gamblang, hampir tanpa rahasia. Hal tersebut nampaknya disengaja oleh
Douglass mengingat pemaparan kisah hidupnya sandirl sudah cukup rumit
dan ditambah lagi dengan penggambaran situasi umum yang terjadi di

sekitamya, Tokoh-tokoh Jelas jdanﬁﬂ!{asiny:- Susunan jalin-menjalin cerita,
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jelas dan termakan di aka) tanpa di putus oleh diskusi-diskysi yang verbal.
MNama arang tertentu sebagaj pembatas identifasi tokoh sangat jelas, Tokoh
vtama adalah ‘aku’ yang tidak ain adalah Frederick Douglass sendiri,
searang budak kulit hitam yang berhasil menumbuhkan keberanian dan
memperjuangkan  kebebasannya, F’arkemhangm? watak Douglass jelas.
Alazan-alasan perubahan sikapnya jelas, juga prosesnya dalam kemelut-
kemelut akumulasi dari peristiwa ke peristiwa, Mulai dari kematian ibunya,
menyaksikan kejadian-kejadian berdarah di sekitarnya, lalu menanjak pada
dihancurkannya harga dirl Douglass sebagai budak, lalu semakin menanjak
pada pencanan kebebasan, kemudian menanjak fagi dengan menukik balik
ke dalam diri Douglass. Rentetan sebab-akibat perisitiwa-peristiwa itu cukup
logis ditarima.

Meski sifat para tokoh telah jelas tergambar melalui permyataan tertulis
narator, namun narator pun tidak lupa menyertakan gambaran sifat para
tokoh malalui ucapan-ucapan tokoh tersebut sebagai pendukung karakier.
Mr. Gore, contohnya. Dalam autobiografinya, Douglass secara jelas telah
menggambarkan bagaimana sebenarnya sifat mandor perkebunan ilu,
seperti  artful, cruel, dan obdurate, Banyak kalimat-kalimatnya vyang
menggambarkan kekejaman, kelicikan, dan kesadisan Mr. Gore. Bahkan
Douglass memberikan contoh kekejaman mandor tersebul atas seorang

budak malang yang akhirmnya harus mati terbunuh di tangan Mr. Gore sendiri
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dengan cara yang sangat mengenaskan, Tak puas dengan penuturan dan

perggambaran itu, Douglass juga menambahkannya lewat penuturan Mr
Gere sendin (Douglass, 1982 87).

Dalam bartindak, Para lekoh yang ada memberikan reaksi-reaksl

fertentu sesual dengan lingkungan yang dimasukinya. Mr. Gore dengan
pekerjaannya sebagai searang mandaor F'EI'HEbLII‘IﬂI.'I milik Colonel Lyod wajar
jika bertindak sebagaimana seorang mandor pada umumnya (pada masa itu)
yaitw, keras, jahat, licik dan menindas para budak. Tokoh ini-terlepas dari
tokoh realiti atau tokoh khayalan Deuglass- telah bertindak sesuai dengan
kerangka yang telah disebutkan pada halaman-halaman autobiografi
sebelumnya. Begitu pula halnya dengan tokoh-tokoh lainnya. Karena mereka
telah ditetapkan oleh narator -yang dalam hal ini berpegang pada fakta-
memiliki kepribadian sesuai dengan kerangka yang ada, maka
perkembangan tindakan, ucapan.dan suasana para lokoh akan terus
mengalir sesual dengan kriteria sebelumnya. Selain dari Mr. Gere, tokoh-
tokeh lainnya yang dapat disebutkan antara lain, Master Thomas Auld, Mr.
Covey, Mr. Hugh Auld dan Mr. Freeland.

Mamun narator tidak seluruhnya mengungkapkan perwatakan para
inkoh secara statis. Ada beberapa tokoh yang digambarkan mengalami
perkembangan atau perubahan watak nyata, menjadi lebih baik atau menjadi

lebih jelek karena pengaruh lingkungan yang ada. Perubahan watak itu dapat
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dl Ilhﬂt paﬁﬂ dirl D':‘Uglﬂﬁns- E-&hdl'rl EEbﬁgal H.Eljrﬂng budal{l DQHQFESE hamﬁ

patuh pada majikannya dan tiap saat bisa saja mendapatkan hukuman

cambuk yang berat, Douglass tak mampu berbuat apa-apa karena pada
masa itu budak tidak dianggap sebagai makhluk bernyawa yang memiliki
kebebasan, tapi lebih dianggap sebagai hak milik majlkannya yang dapat
diperlakukan sesukanya. Mamun karena kerap berada ‘dalam fingkungan
yang berbeda-beda (walau tetap dalam lingkungan kekuasaan kulit putih)
perlahan-lahan pemikirannya pun mulai berubah. Douglass mulai merajul
cita-citanya untuk menjadi orang yang merdeka, di mulai dari belajar
membaca, menulis dan akhirmya melarikan diri hingga kebebasan ity benar-
benar diperolehnya. Perubahan watak inflah yang dimaksudkan narator.
Untuk melukiskan perubahan itu, narator tidak memaparkannya secara tiba-
tiba atau fergesa-gesa namun sedikit demi sedikit hingga jelas proses
perubahan yang terjadi. Femaparan perubahan watak Douglass nampaknya
menjadi salah satu hal yang ingin ditekankan narator. Hal ini terlihat dari
banyaknya pemaparan yang digambarkannya yang hampir meliputi
separempat halaman buku.

Sebenamya ada dua perubahan watak tokoh yang diperiihatkan narator.
Salah satunya telah dipaparkan di atas, yaitu tokoh Douglass. Salu tokoh kagi
adalah tokoh wanita kulit putih yaitu, Mrs. Sophia Auld. Pada awalnya

Douglass melukiskan Mrs. Sophia Auld sebagal sedrang majikan yang
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berbeda de ik L
ngan majikan kulit putih lainnya, Mrs, Sophia Auld adalah secrang

nita yan
wa yang balk, ramah | dan murah senyum, Bahkan dia mengajari

Douglass kecil membaea. Perubahan watak ity kemudian terjadi pada saat
Mr. Auld Hugh memergeki istrinya sedang mengajar Douglass. Dengan kata-
kata yang tajam dan menusuk, Mr. Auld Hugh menegur istrinya dengan
panjang lebar. Rupanya penjelasan ity telah mn;-hgul::nh seluruh sifat Mrs
Sophia Auld sehingga sejak saat ity sifatnya berubah seratus defapan puluh
derajat. Penjelasan Mr. Hugh Auld itu berburmmyi;

If you teach that nigger (speaking of myself) how fo read. thehre would

be no keeping him, It would forever unfit him to be a slave. He would at

once become unmanpageable,and of no value to his master. As lo

hfmseff_l it could do him no good, but a great deal of harm. If would
make him discontented and unhappy” (Douglass, 1982 78).

Segi pokok dari setiap sistem perbudakan -mencegah budak melarikan
gini dilaksanakan dengan sempurna di bagian Selatan sebelum Perang
Sawdara, tidak dengan pagar atau penjaga, melainkan dengan mnejaga agar
budak tetap tidak tahu apa-apa, tergantung dan selalu ketakutan. Mayoritas
budak yang banyak ftu tidak dapat membaca atau menulis, dan kebanyakan
negara di bagian Selatan menganggap mengajar budak sebagai suatu
kejahatan. Hal inilah yang ditakutkan oleh Mr. Auld Hugh sehingga dia
melarang istrinya mengajarkan baca-tulis kepada Douglass. Sifat seperti Mr.

Auld Hugh ini telah terbentuk berabad-abad lamanya, jauh sebelum Mr. Auld
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Hugh hadir. pam bentukan Karakter ini telah tertanam s.arn i
kemudian ditempa oleh hadirmya difinya sebagai sabrangf-Euqﬁ_ I:aﬁéh. Can
memang keadaan serupa inj telah dialami eleh Douglass, bahkan dari kecil: "
| gon't remember to have ever met a siave who could tell of his birthdsy.
They seldom come nearer to it than planting-time, harvest-fime, cherry-time,
spring-time, or fall-time® (Douglass, 1982: 4?‘}-I Inl menunjukkan bahwa
strategi yang dilaksanakan di Setatan adalah bukan berusaha melatih budak
bekena, telapi "mencegahnya belsjar mengurus diri sendir®, Bahkan seorang
pamilik budak terkemuka menyarankan begini: “Ciptakan dalam diri budak
suatu keblasaan untuk sepenuhnya tergantung pada anda, _ . . * (S3atwin, The

Jews in America: 1969: 42-45),

Dalam hal pembedaan tokch protagonis dan antagonis dalam
autobiografi ini, nampaknya tergantung dari penilalan si pembaca. Hal ini
dikarenakan penampakan tokoh-tokoh pembantu bersifat silih berganti.
Masing-masing tokoh hadir dengan karakter tersendiri yang terkadang luput
dari pengamatan pembaca. Menentukan tokoh-tokeoh ke dalam protagonis
dan antagonis kadang-kadang tidak mudah, atau paling lidak, orang bisa
berbeda pendapat, Tokoh yang mencerminkan harapan dan atau norma ideal
kita, memang dapat dianggap sebagai tokoh protagenis. Namun, tak jarang
ada tokoh yang tidak membawakan nilai-nilai moral, atau berdir di pihak yang

berlawanan justru yang diberi simpati dan empati oleh pembaca. Jika
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e ———————

Sa0Tan ba

mengingat sistem ini sydah baraky dj

Amerika sejak tahun 1825 dan

i rasanya sah-sah saja jika tokoh-tokoh seperi Mr, Gore, Mr. Thomas Auld,

Mr. Hugh Auld, Mr. Covey digolongkan sebagal tokoh protagenis. Sebaliknya,

Jika sl pembaca adalah orang yang rnnughnnnmli hak asasi manusia dan
mendukung gerakan penghapusan sistem perbudakan, tepatiah  jika
dikatakan bahwa Douglass adalah tokah protagonis

Selain menggambarkan kekejaman orang kulit putih, Douglass
rampaknya masih bersikap adii dengan menuturkan kebaikan Mrs. Hugh
Auld. Kebaikan majikannya itu terinat pada saat Dougtass dikeroyak olah
orang-crang kulit hitam yang telah dibebaskan (freeman) yang dibantu eleh
erang-orang kulit putih di tempat pendempulan kapal. Mrs. Hugh dengan rasa

ibe membersihkan darah di kepala Douglass dan merawatnya hingga

sembuh total,

“The heart of my once overkindg misiress was again melted info pify, My
pufied-out eye and blood-covered face moved her o tears. She fook a
chair by me, washed fthe blood from my face, and, with a mothers
fenderness, bound up my head, covering the wounded eye with a lpan
piece of fresh beef” {Douglass, 1982: 133).

Hal yahg sama terjadi pada Mr. Freeland. Dalam autobiografi tersebut,

sang narater juga memaparkan kebalkan hati sang majikan. Bahkan narator
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memujinya sebagai the best overseer | ever meel Hal ini disobabkan di

tempat Mr. Fresland inilah Douglass mampuy menunjukkan kemampuannya

sebagal budak yang memiliki iimu Pengetahuan di bandingkan budak-budak
lainnya. Di St. Michael's ini Douglass bahkan mengajar beberapa orang
budak. Disinilah kekuatan Douglass memadukan antara kejahatan sekaligus
kebaikan tokoh-tokohrya,

Nampaknya narater telah memiliki konsep yang jelas mengenal sebuah
karakter atau semwua karakter yang akan disajikannya dalam narasi
Fengarang mengungkapkan karakter para tokoh melalui beberapa metode

yaitu, penampilan dan pembawaan, reaksi tokoh-tokeh lain, menclog batin,

dan tindak-tanduk.

Banyaknya penggunaan teknlk pikiran dan perasaan dalam
pengungkapan watak tokeh dalam autobiografi ini menunjukkan belapa
banvaknya percakapan batin yang dilakukan Douglass yang fak
diungkapkannya langsung kepada orang lain. Hal ini terlihat pada saat
Douglass berada di penjara Easton akibat rencananya untuk melarikan diri
terungkap. Keempat temannya telah dibebaskan dan tinggal dia seorang diri.

Kesendirian inl membuat batin Douglass sangat saldt.

. 7 Mr Erewaland came up to Easton, and took Charles,
gmﬁﬁjﬁ;::gd John, out of jail,and carried them home, leaving me
alone. | regarded this separation as a final one. It caused me mere pain
than any thing thing else in the whole fransaction. | was ready for any
thing rather than separation” | Douglass, 1982 129).



Kediria inl i
fan tokoh ini juga dapat diamati melalui prinsip pengumpulan,

kemiripan  dan Pertentangan, Kedirian tokoh Douglass tersurat dalam
kesellruhan cerita sehingga tidak perly kecermatan tertentu untuk dapat
mengidentifikasi seperti apa sebenarnya tokoh Douglass itu, Karena seluruh
kedirian tokoh utama diungkapkan sedikit demi sedikit dalam seluruh carita,
maka usaha pengidentifikasian takoh dilakukan dengan jalan mengumpuikan
data-data  kedirian yang ‘tereecer di seluruh cerita. Douglass mula-mula
diungkapkan sebagai seorang budak yang taat, hanya mempunyai salu
tujuan dalam hidupnya; menyenangkan hati majikannya sebagaimana yang
difakukan budak-budak lainnya. Namun peristiwa demi peristiwa yang terjadi
pada diri dan sekelilingnya menyebabkan jiwanya menjadi kritis dan peka
ternadap segala sesuatu yang berhubungan dengen status perbudakannya,
Selain itu, dl baglan lain kita juga menemukan bahwa dari sikapnya yang
kritis itu akhirnya tumbuh semangat baru yang mula-mula mengejulkan
dirinya, yaitu semangat meraih kebebasan sehingga Douglass berani
menentang keadaan lingkungannya. Data-data itu dapat diidentifikasi dan
dikumpulkan satu persatu sehingga akhirnya akan terfihat gambaran kedirian
Douglass secara lebih langkap.

Kita menyadari bahwa semua peristiwa selalu kembali pada masalah

motif dan karakter. Salah satu pendapat yang umum di terima adalah

karakter manusia dalam derajat tertentu dibentuk oleh kejadian-kejadian
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da waktu kelahi
pa elahiran. oleh latar belakang sosial, pendidikan dan lingkungan.

3.1.2 Alur Narasi

Dalam autobiograf ini, Couglass menggunakan pola alur Aristoleles

yang sangat sederhana; awal-tengah-akhir. Mamun dari kesederhanaan
tersebut Yiap-tiap bagian memiliki peran tertentu. Awal narasi dituturkan
dengan gaya pemaparan yang sangat kuat dengan cara memperkenalkan
tokoh-tokoh yang memainkan peranan besar dalam kehidupan tokoh. Latar
belakang yang diberikan pun cukup mendukung fungsl tap-tiap tokch.
Kerealistisan autobiegrafi ini semakin nyata dengan pelukisan latar tempat
dan latar waktu, Kebetulan-kebetulan dihindari, hukum-hukum logika dipatuhi.
Tokoh-tokohnya pun tidak ada yang benar-benar suci tanpa noda atau yang

benar-benar jahat tanpa kebaikan sama sekali,

Peristiwa-peristiwa yang dialami oleh Douglass dalam autcbiografi ini
sebagian besar diakibatkan eleh benturan antara kebebasan dan keterikatan.
Crari banturan-benturan itulah muncul konflik yang tidak dapat dihindan oleh
tokoh. Konflik yang muncul disini sebenarnya kenflik yang berasal dari dalam
tokoh ity sendiri yang merasakan ketidakadilan antara manusia. Banyak
ketidakadilan yang dirasakan Douglass namun protes-protesnya itu hanya
disimpannya dalam hati. Eéﬁap cambukan yang diterima Douglass

menimbulkan konflik dalam dirinya. Begitu pula pada sast mendengar
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kecaman Mr. Hu £
gh Auld tentang dirinya yang diajar oleh Mrs. Sophia Auld,

Douglass menuntut jawaban alas pertanyaannya tentang perbedaan budak

kulit hitam dan erang putih datam paf pendidikan. Konflik nyata yang terjadi

antara Douglass dan lingkungan luarnya hanya terjadi pada saat Douglass
terlial pertengkaran dengan majikannya, Mr, Covey.

Berdasarkan jenis poristiwa yang terjad Idamm autcbiografi  ini,
peristiwa-paristiwa tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan tiga bagian;
peristiwa fungsional, kaitan dan acuan. Cukup banyak peristiwa yang terjadi
dalam autobiografi ini yang nampaknya terlihat tidak berkaitan dengan
kehidupan tokoh utama. Peristiwa fungsional, kaitan dan acuan terlihat silih
berganti muncul dalam adegan-adegan tertentu sehingga unsur selingan
tetap ada. Mampaknya plet yang dikembangkan penulis autobicgrafi ini
adalah plot yang cenderung longgar karena jumilah peristiwa kaitan dan
fungsional tidak jauh berbeda. Peristiwa perkelahian antar budak akibat
membela majikan masing-masing merupakan peristiva  kaitan  yang
seandainya ditinggalkan tak akan mempengaruhi logika cerita, tidak akan
mempengaruhi jalan kehidupan [ouglass sebagai tokoh utama. Mamun
karena dia berfungsi sebagai salingan, palengkap cerita, memperkuat
adegan dan peristiwa fungsional, maka keberadaannya tetap berguna.

Pada dasarnya peristiwa fungsional adalah peristwa-penstiva yang

menentukan dan atau mempengaruhi perkembangan piot, Adapun urut-
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urutannya dalam autobiografi in adalah:

1,

rd

Keca :
man Mr. Hugh Aulg pada istrinya yang ternyata telah mengajar

Douglass dasar-dasar baca tulis

Perubahan sikap yang ditunjukkan oleh Mrs. Sophia Auld yang tadinya
patk kini menjadi pemarah serta tidak mau lagi mengajar Douglass.
Fengaruh buku ‘The Columbian Orafor terhadap perkembangan pela
pikir Douglass.

Sogokan Douglass pada anak-anak jalanan berkulit putin  untuk
mengajarnya membaca,

Douglass mempelajari buku-buku sekolah majikannya secara diam-
diam dan menyalinnya kembali.

Akibat kelalaiannya membiarkan kuda Mr. Hugh Auld lepas, Douglass
dikirim pada Mandor Covey untuk bekerja di perkebunannya

Perkelaian antara Douglass dan Mr. Covey yang merupakan awal
tumbuhnya keberanian Douglass,

Douglass dikirim ke tempat Mr. Freeland yang ternyata adalah seorang
yang baik, Ditempat inilah Dguglasg mempercleh Kesempatan unfuk
mengajar beberapa orang budak pada Sabbath Sehool.

Akhir tahun 1834 Douglass kembali pada majikan lamanya, Thomas

Auld. DI tempat inilah Douglass merencanakan untuk melarikan diri

bersama keempat orang temannya.
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10

1.

13

Rencana pelari iri
Pelarian dir Douglass 92gal total, Douglass dan keempat

temannya ditangkap dan ditahan di Easten
Mr. Thomas

s Auld membebaskan Douglass dan membawanya ke rumah
saldaranya, Mr, Hugh Auld,

Fada
bulan September 1838, Douglass berhasil melarikan diri setelah

sebelumnya menyamar sebagai freeman. l:';ia meanuju ke New York
sebelum akhirnya bertolak ke Mew Bedford

Douglass merubah hamanya dari Frederick Augustus Washingten
Bailey menjadi Frederick Johnson dan akhirnya berubah lagi menjadi
Frederick Douglass.

Peristiwa kaitan adalah peristiwa yang terjadi di sekitar kehidupan tokoh

yang seandainya ditinggalkan pun tidak mempengaruhi kehidupan tokoh

utama. Peristiwa ini bersifat selingan. Urut-urutan peristiwanya adalah

sebagal berikut:

1.

Peristiwa penganiayaan Bibl Dougiass, Aunt Hester yang merupakan
penganiayaan pertama yang disaksikan Douglass,

Perkelahlan antar budak Celenel Lloyd dan Mr. Jepson yang saling
membanggakan majikannya.

Pembunuhan yang dilakukan oleh Mr. Gore secara biadab terhadap

seorang budak.

Peristiwa pengasingan nenek Douglass ke dalam hutan.
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Aldbat kelaparan Douglass sefingkall mencuri makanan,

t e .
Untuk menjaga 48ar para budak tetap patuk padanya, Mr. Covey kerap

menjatunkan hukuman cam buk pada siapa saja yang diingininya.

Mr. Covey membaelj seorang budak wanita dan menyewa seorang lelaki

beristri untuk hidup bersama wanita tersabit, Salah seorang anak yang

lahir kemudian adajah anak Mr. Covey.
Douglass dikeroyok olah teman-teman kerjanya di tempat pendempulan

kapal,

Perhatian Mr. Hugh Auld terhadap keadaan Douglass yang terluka
parah.

Peristiva selanjutnya yang terdapat dalam autobiografi ini adalah

peristwa acuan. Peristiwa acuan adalah peristiva yvang fidak secara

langsung mempengaruhi perkembangan plot. melainkan mengacu pada

unsur-unsur lain, misainya berhubungan dengan suasana yang melingkupi

batin sasorang tokeh, Urut-urutannya adalah sebagai berikut:

1.

Perasaan sedih Douglass pada saat mendengar lagu yang dinyanyikan
oleh budak yang akan pindah ke Great House Farm,

Douglass menilai perkelahlan antar budak adalah wujud ketakutan
mereka akan hukuman yang kelak akan didapatkan jika mereka

menjelek-jelekkan majikan mereka di hadapan budak majikan lain.

Unsur-unsur yang penting dalam autobiografi ini terbilang banyak, vang
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pembelajaran Douglass dengan cara yang unik, yaitu m ]-.-_,rnsni!;

fatanan kulit petih untuk mengajarnya membacs dengan cara rnernharikan

jatah makan siangnya, tidak dapat dipisahkan dengan

Couglazs mendong

kejadian pada saat
ar kecaman Mr, Themas Auld yang menganggap budak
vang pintar sangat membahayakan kedudukan mlar.e}.;a_ Banyaknya unsur-
unsur penting yang saling terkait ity pulalah yang menyebabkan susah untuk
menilai unsur mana sebenarnya yang memiliki daya ledak, Daya ledak dapal
terjadi jika ada faktor penyulutnya. Apakah proses pelarian Douglass dapat
dijadikan daya ledak, atau pada saat perkelahian Douglass dengan Mandor
Covey yang telan menyiksanya?

Jika dilihat dari struktur cerlta, situasinya dimulai dengan ketegunan
Douglass saat mendengar ucapan sinis majikannya, kemudian proses
pembelajaran Douglass, dan akhirnya muncul niat untuk melarikan diri. Tak
ada bulti-bukti dalam autobiografinya ini yang cukup mendukung Douglass
terlibat datam konflik dengan seseorang, kecuall satu yaitu perang mulut
antara Douglass dan Mandor Covey. Penggawatan kisah mencapal
kiimaknya ketika Douglass berkelahi dengan Mandor Covey dimana
Douglass dalam keadaan terluka parah melarikan diri ke rumah majikannya

yang terdahulu, Tapi majikannya malahan menyuruhnya kembali pada Mr.

Caovey.
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Membaca i " _
autebiografi ini, terijhg jalan eerita cukup baik namun tarpa

uspen -
ada suspensa yang bisa membuat pembaca bertanya-tanya atau penasaran

kenlang -sual paristive. Fetistiwa-peristiwa yang berhubungan langsung

dengan kehidupan tokoh tak ada yang benar-berar menegangkan. Alhir

autobiografl inl selanjutnya ditutup dengan akiifnya Douglass memberantas
perbudakan, Unsur tindakan, penokohan dan suasana hati nampaknya
dijalin dalam hubungan yang terpadu. Sementara itu latar tempat, waktu dan
makna yang terdapat dalam keseluruhan autebiografi ini lebih memperjelas
lagi alumya.

Katerkaitan Unﬁ.ulauns;r penting pada akhirnya akan membentuk suatu
perbuatan atau suatu aksi yang lebih besar. Kecaman Mr. Thomas Auld —»

Douglass yang belajar secara sembunyi-sembunyi —Douglass mulai

membangkang pada mandor Covey — perkelahian Douglass adalah bagian-
bagain yang bergerak untuk membentuk suatu tindakan yang lebih besar,

yaitu pencapaian kebebasan Douglass.

3.2 SARANA PENGUCAPAN SASTRA

3.21 Sudut Pandang Penceritaan

Dalam autobiografi ini, penulis telan memutuskan untuk memilih sudut

pandang tertentu. karena ingin melukiskan sagi kehidupan batin manusia




yang paling dalam dan rahasia, maka

Douglass mempergunakan sudut
pandang orang pertama (f). Narator berlaku sebagai

di era perbud

tokoh utama kulit hitam

akan,
Dﬂﬂgﬂn PUsat penckohan ‘aku' maka tokoh utama lebih

banvak menonjolkan Parasa annya El&b&gai seorang budal yang dianiayai.

Tokoh ‘aku® yang menjadi tokeh utama tidak lain adalah Fradarick
Douglass. Douglass sengaja menuliskan narnal pengganti dirinya agar
pembaca benar-benar dapat mengidetifikasikan diri terhadap tokeh ‘aku’
sehingga dapat memberikan simpati panuh. penggunaan kata ganti diri "aku’
jlka ditinjau dari efek terhadap pembaca memang merupakan cara yang
paling meyakinkan (Altenbernd & lewis, 1966: 53-64). Meski keterbatasan
tokoh "aku’ untuk menjangkau tokeh dan peristiwa lain diluar dirinya dianggap
sebagal kelemahan, namun bukti-bukti yang diungkapkan Douglass dalam
kisahnya tersebut dapat menutupl kelemahan daya jangkau fokeh

Marator dalam menyampaikan informasi menggunakan saluran kata-
kata pikiran dan perasaan. Kehadiran autobicgrafinya sendiri lebih bersifat
penceritaan, feling. Douglass mengemukakan kehadiran dirinya secara jelas
dengan menampilkan diri dalam teks. Penampilan dir inl secara langsung
talah terihat di awal cerita, Kehadiran Douglass pada tingkatan cerita bukan
hanya berfungsi sebagai tokoh saja melainkan |uga sebagail salah satu saksi

hidup pada masa di mana perbudakan merajalela.

Fungsi Douglass sebagai tokoh dapat dilihat pada saat Douglass




bekerja sebagai
] gal seorang Pendempul di sebuah galangan kapal millc Mr,
Walter Price. Ti: -
AP akhir pekan Douglass memberikan seluruh gajinya

schanyak enam sampai tujuh dollar kepada majikannya, Mr, Hugh: "l was

ey of same importance o my master. | was B e R

doldars per weelk | sometimes brough him nine dollars per week: my wages
were 8 dollar and @ haif a day" (Douglass, 1982 Tj"ﬂ-

Atau pada saat Douglass menulis surat jaminan yang dipalsukannya

atas nama William Hamilton (mertua laki-laki Mr. Themas Auid) guna
memperiancar proses pelarian dirl Douglass dan keempat temannya ; Henry

Harris, John Harris, Henry Bailey dan Charles Roberts.

... | wrote several profection, one for each for us. As well as | can
remember, they werne in the following words, fo wit -

*This iz o cartify that |, the under signed, hawe given the bearer,
my servant, full liberly fo go fo Baitimore, and spend the Easter
holidays. Written with mine own hand, &c., T835"

WILLIAM HAMILTON,

"slear St. Michael's, In Talbot counly, Maryland™(Douglass, 1982;
125). \

Sedangkan kehadiran Douglass pada tingkatan cerita yang berfungsi
sebagai saksi dapat dilihat pada saat Henry Bailey manalak untuk ditangkap
sleh tiga orang polisi. Rencana pelarian diri Douglass dan teman-temannya
Akibatnya meraka semua ditangkap, termasuk pamannya,

“ohaot me shoot me I” sald Henry, "“vou can 't kil me but once.

teiah bocor .

Hanry Bailey,
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loud defiance. .~ (Douglass, 1952 127).

3.2.2  Nada dan Gaya Bahasa

Mrris i .
lenyimak keseluruhan isi autobiografi Douglass terlinat bahwa buku

ini berisli penceritaan pengalaman semata dengan penggunaan dialeg atau

percakapan yang sepenggal-penggal, Penggunaan dialeg dalam suaty cerita
merupakan suatu hal penting yang harus disadari oleh narator agar si
pembaca lidak merasa bosan. Mamun agaknya, DCouglass sengaja
menghindari penggunaan dialog atay percakapan yang tersusun sebanyak
mungkin, seperti yang kerapkall tardapat dalam suatu karya. Dialog antar
tekoh memang banyak terdapat dalam autobiografi ini namun narator telah
manyusunnya sedemikian rupa sehingga dialog vang terjadi  lebih
menyerupai kalimat tidak langsung. Perhatikan pada saat Douglass meminta
kepada majikannya, Mr. Thomas Auld agar majlkannya bersadia menerima
dirinya kembali bekerja dan tidak dikembalikan ke tempat Mandor Covey.
Antara Douglass dan Mr. Thomas Auld tenadi percakapan yang cukup

panjang namun tidak terlinat satu pun bentuk dialeg (Deuglass, 1882; 110).

Dalam halaman-halaman tertentu terlhat adanya penggunaaan

beterapa puisi yang sengaia dimasukkan dalam autobiografinya. Agakriya

perggunaan  puisi-puisi tersebut berfungsi sebagal pendukung . agar
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nuturan si penuli L

P’E P t'II.JEIS I'Et'th h-ﬁllp '-1;"1 nfﬂla Dﬂuglﬂﬂﬁ "ﬂﬂﬂgﬂﬂ‘lhil oty sharizn
i Jo 2

dari John Greenleat Whitter, gyq baris dar Hamiet, dan satu baris dani
iliam Cowpe

WA wper, Douglass memasukkan  puisi  Whittier pada  eaal

menceritakan Kk :
kesunyian neneknya yang diasingkan di tengah hutan.
rotidakberdayaan Feorang budak itulgh yang mengilhaml narator untuk

mengambil puisi Whittier tersebut karena isi dan pesan puisi tersebut

kebetulan bernada sama, yaity perbudakan.

“Gore, gone, sold and gone

To the rice Svamp dan and -rl.'-'ﬂE'_

Where the SIH'I,-I'Ea-wh;:p ceassless EMWS.

Where the fever-demond strews

Poison with the falilng dews,

Where the sickly sunbeams glare

Through the hot and misty air _
Gone, gone, sold and gone
To the rce swamp dan and lone,
From Virginia hills and waters___
Woe is me, my stolen daughlers!” (Douglazs, 1982 92),

MNarator memaparkan ceritanya secara mendetail dan kenkrit, seakan-
akan apa yang telah dialaminya itu baru terjadi kemarin. Gaya penulisannya
yang kuat dan ‘tanpa basa-basi’ langsung ditampilkannya pada baris-baris
pembukaan dari autobiografinya; *f was borm in Tuckahoe near Hillsborough,

and about twelve miles from easton, in Talbot county, Maryland. | have no

accurate knowledge of my age, never having any authentic record contaiming
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it' (Douglass, 1982: 47),

Pemaparan yang ditunjukkan Naratar

Emh p'a'd'a 1:. 3 a1
amanya ditampi ) i 7
sel ya ditampilkan, Ada variasi yang sengaja diberikan narator, o

diusahakan  sefleksibel mungkin sehingga tidak terihat kaku di mata

pembaca. Penggunaan gaya bahasa yang bervariasi (meski ada diantaranya

yang, it  rongten) menunjukkan  kekuatan narstor  dalam

mengungkapkan perasaannya. Peristiwa-peristiwa yihG ABRGAE AR BSkaR

sehingga menimbulkan kesedihan bagi dirinya kerapkali diungkapkannya
dengan bahasa yang menggugah,

Pengungkapan perasaan narator lebih banyak berbicara mengenai
kesedihan, dan hal inilah yang selalu ada dalam |lembaran-lembaran
autobiografinya. Melalui  moncleg batinnya, Douglass senantiasa
mengungkapkan kesedihannya sekaligus penderitaan relkan-rekannya
sesama budak. Meski demikian, autobiografi ini tidak berizi kecengengan dan
belas kaslhan meski tujuan Deouglass ingin memancing rasa  haru
pembacanya. Pada saat kematian ibunya, Douglass menuliskan kalimat-
kalimat yang menimbulkan rasa haru dan simpati yang sangat dalam, dan
akhirnya memuncak pada baris-baris sebagal berikut:

to know her as such, more than four of five

" my mother, : f
Jmﬂ::?;ﬁ .rpﬁ: and each of those limes was very short in duration,
and af might............. She was with me in the might.......... Death soon
ended what little we could have while she lived and with it her hardship

and suffering” (Douglass, 1982; 48).
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Pemillk budak bary .
Eﬂl‘la E‘n-lEI'I-,IﬂQEI- agar ikﬂ‘lﬂn k‘E‘]U&I’gﬂ E]UdEIH i"-l t|dﬁh

menjadi begitu kuat sehingga tidak fkut campur dalam masalah perbudakan

fu sendinl. Qleh karena ity sadar bayl, ibu-anak segera dipisahkan

Membaca Narrative of the Life of Fregerick Douglass, &n American

Siav : ;
Slave, pembaca seakan-akan dihadapkan pada sat persealan yang serius,

dangan ha '
ngan harap menemukan kata-katg humer atau sentuhan-sentuhan fingan

dalam autobiografi ini karena naratar benar-benar menampilkan ceritanya

dengan penuh  keseriusan. Madanya bahkan terkadan g menyalahkan,
Sebagal contoh, Douglass memberikan penuturan yang sangat jelas
mengenai hari libur para budak yang dimulal dari hari Matal hingga Tahun
Baru, dimana para budak diperbolehkan ikut serta barsuka-ria, mengunjung|
sanak familinya vang jauh, serta bersosialisasi dengan masyarakatrya.
Mamun Douglass menganggap semua itu hanya penipuan. Mengikutsertakan
mereka dalam acara yang menarik bukan atas dasar kebaikan hati majikan
mereka tapi semata-mata untuk mengurangi semangat pemberentakan para
budak. Hal tersebut serupa dengan nyanyian para budak di mana nyanylan
yang mereka lagukan bukan bermakna kesenangan tapi ketidakbahagiaan.
“Narrative” disusun dengan sangat jelas dan teliti. Douglass tidak saja
mengamati tingkah laku majikan kulit putih namun juga tingkah laku para
budak, Douglass dengan objektif memaparkan katemahan-kalemahan budak

kuilt hitam. di mana terjadi perkelahian antara sesama budak yang saling
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membanggakan majikannyg sebagal orang yang paling

baik. Lihat saja

perk-E"ah'Hn antara bl..l,-dﬂl'-i Colona L':,I'Dﬂ deng&n budak Jacob Jepsan

(Couglass, 1832; 62.53),

Bermuka d : "
i ua dan MeRzu menjadi suaty warisan kehuday‘aan lama dan

poia tetap di kalangan budak pada masa itu, dan ini juga masih tetap ads

lama stelah perbudakan berakhir (Allce Kesslor-Haris, 1978: 111-11 2).

Bagi Douglass, Style bukan hanya dihubungkan dengan penggunaan
bahasa yang indah. Pemikiran bahwa panggunaan style pada dasarnya
terkait dengan komunikasi kebahasaan memberikan kesadaran babwa
kemenarikan penggunaan bahasa selalin merujuk pada aspek bentuk juga
merujuk pada isi yang diembannya. Lihat saja karya Douglass tersebut berisi

bentuk pengungkapan yang sederhana, padat, dan utuh.

Dalam retorika klasik dikenal wawasan ‘Stilus virum arguid’ atau 'gaya
mencerminkan orangnya’. Dalam konteks yang lebih luas, gaya pribadi dapat
digunakan untuk mengldentifikas! ciri gaya pribadi berdasarkan lingkungan
sosial budayanya. Frederick Douglass, misalnya dalam menuliskan “Narralive

of the Life of Frederick Douglass, An Amerncan Slave’ mencarminkan gaya

sribadinya yang dipengaruhi konteks sosial budaya Amerika saat ftu. Namun

hal tersebut tidak lepas dari ciri FIE!EK‘LI dan pE‘f’!‘l‘IﬂEE]Ehaﬁ Wang digarap

lewal karyanya.

Dalam hal nada, Dougtass tidak terpaku pada satu bentuk nada. Pada
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halaman-halaman  tertapy,

_—
SISt nada yang  bersifat mengharukan,

kemudian barubah Eo
menjadi nadsg ¥Yang sinis dan pada halaman lain berubaha

menjadi nada yang simpatik, Perubahan nada datam autobiografi ini tidak

teriepas dan suasana certa yang dipaparkan dan afek pemilihan ungkapan

bahasa yang ditulis. Sebagai conoth, pada awal-awal penceritaan dipaparkan

tentang kematian ibu Douglass. Douglass yang ﬁ:u:la S G e

memaparkan bagaimana dirinya tidak diizinkan untuk menengek ibunya,

Pemilihan kata yang singkat namun padat cukup mampu menimbulkan
makna yang dalam bagi pambacanya. Nada yang terungkap dalam kalimat 1
was not allowed to be present durning her iliness, at her death, or burial She
was gone long before | knew anything about it. " terkesan memberi rasa haru.
Penggunaan kalimat di atas cukup padat, dan pengurutan yang terjadi (her
iflnass, death, burialy menunjukkan urutan yang dimulai dari hal yang paling

kecil, yaitu pada her iliness,

Sikap narator yang ditunjukkan kepada pembaca dan masalah yang

diceritakan, terhadap tokoh atau tindakan tokeh, mungkin saja berbeda-bada

pada tiap halaman cerita. Pada bagian tertentu narator mungkin bersikap

mengambil jarak, fermal, serius, sedang pada bagian lain mungkin bersikap

akrab. santai intim, menggurui, atau bahkan bersikap sinis-ironis. Drakam

autobiografi ini, narator hanya bersikap serius, menggurui, dan sinis-ironis.

Sepert yang telah dipaparkan sabelumnya rasa humor dalam buku ini sama




sekali tidak ada. Mi

memaparkan mengenai ti i
P genai tidak adanya tindak hukuman atas pembunuhan kulit

hitam atau budak yang dilakukan oleh para kulit putih. Sikap menggurui ini
lebih dipatjelas dengan pemberian beberapa bukti; *| spesi advisely when |

say this,-that killing a slave, . . .. Mr. Themas Lanman of St. Michael's killed

fwo slaves .... The wife of Mr. Giles Hick (sic) . . . murdered my wife's cousin .

{Douglass, 1982 §8)..
g. UnsurLeksikal

Unsur leksikal atau diksi mengacu pada pengertian penggunaan kata-
kata tertentu yang sengaja dipilih oleh narator. A slave for fife beberapa kali
diutarakan Douglass dalam autobiografinya. Perulangan kata-kaia tersebul
sudah pasti mempunyai makna yang sangat dalam, dan hal ini ditandai
dangan bentuk penulisan yang agak berbeda (penekanannya dalam bentuk
huruf miring). Kata-kata yang dipergunakan di atas dapat dikelompokltan
sebagai ungkapan yang formal dengan makna kata yang bersifat konotasi,
Unsur leksikal di atas mempunyai makna tersendini bagi Douglazs, yait
sekali seseorang menjadi budak maka seluruh hidupnya akan berada d|

bawah belas kasihan mﬂjikﬂﬁ.ﬂ'a. seorang anak yang terlahir dari rahim

i i is darah ib ity
seorang budak wanita maka dia akan mengikuti garis daran ifbunya yai

sebagai seorang budak,




Begitu pula pada kats avi|

Pada the el consequences. Douglass tidak

Qreat untyuk Menggambarkan betapa besar

menggunakan kata
akibat vang
akan timbul jika SC0rang budak diberkan Pengetahuan. Evil dalam kamus
dapat bermakna sesuatu yang menakutkan. Disinilah Douglass menekankan
bahwa akibat yang kelak akan timbul sangat menakutkan bagi para mafikan
kulit putih, Mc—ngnjal budak berarti membuka jalan kebobasan bagi mercka

akibat terbukanya pikiran untuk maju dan merdeka.

b Unsur Gramaltikal

Unsur gramatikal yang dimaksud menyaran pada pongartian strukiur
kalimat. Dalam sastra, pengarang mempunyai kebebasan penub dalam
mengkraasikkan bahasanya, Hal ini terlinat pada contoh; “She stands -she sils
-sha staggers -she falls -she groans -zhe dies -and there are none of her
children or grandchildren present. . . ." (Douglass. 19820 93). Kalimat
tersebut sebenarnya dapat diringkas atau dipendekkan menjadi "She stands,
sits, staggers, falls, groans, dies and there are none of her children or

grandchildren present,..." Ramun karena penulis ingin menekankan kata

‘she’ maka dia terus mengulangnya enam kali. Pengulangan kata 'she’ di

stas membarikan efek pembayangan yang lebih jelas mengenai nasib

i diri tanpa seorangpun
seorang budak renta yang harus hidup seorang di p g

kasih sayang, dan hiburan.

didekatnya, merawatnya, memberinya perhatian,




Begitu pula pada k =
g P Radaa hata -Eﬂlr_ pada the evif Cﬂﬂ&ﬂqmmgg_ D.n“g]ass tidak

menggunakan kata
nag areat untuk menggambarkan betapa besar akibat yang
skan timbul jika seorang budak diberkan pengetahuan. Evil dalam kamus

dapat bermakna sesuatu yang menakutian, Disinilah Douglass menekankan

bamwea akibat yang kelak akan timbut sangat menakutkan bagi para majikan
kulit pulih. Mengajar budak berarti membuka jalan kebebasan bagi mereka

akibat terbukanya pikiran untuk maju dan merdeka

B Unsur Gramatikal

Unsur gramatikal yang dimaksud menyaran pada pengertian struktur
ralimat. Dalam sastra, pengarang mempunyai kebebasan penuh dalam
menglkraasikan bahasanya, Hal ini terlihat pada contoh; "She stands -she sils
-sha staggers -she falls -she groans -she dies -and there are none of her
childran or grandchildren present. . . ." {Douglass, 1982: 93). Kalimat
tersebut sebenarnya dapat diringkas atau dipendekkan menjadi “She sfands,
sits, staggers, falls, groans, dies and there are none of her children or
grandchildren present,..” namun karena penulis Ingin menekankan kata
‘sha’ maka dia terus mengulangnya enam kali. Pengulangan kata ‘she’ di

stas memberikan efek pembayangan yang lebih jelas mengenal nasib

seorang budak renta yang harus hidup seorang diri tanpa Secrangpun

didekatnya, merawatnya, memberinya perhatian, kasih sayang, dan hiburan.




Bisa saja pengulangan g Mas sekaligus menak
akank
penulis yang ingin mongass
Ngeiakan bahwg PENgasingan bagi searang budak

an pesan tertentu dari

ng Hdak lagl bi= 2 R
Vang gl biza bekerja merupakan hg| yang bissa ter|adi dalam
perbudaban,

Pemendekan kalimat Juga dapat ditermui Pada baglan awal autobiografi

imky o vz not allow, ? ; -
ot slieveed to be presant during her ilness, at her death, or burial”

hetiza kata tersedbut dirangkaikan karena narator ingin menekanian makna
wetiganya pada diri seerang subjek. Bagsimanakah perasaan seseorang Jika
erang yang dikasihinya tidak pernah lagi dilihatnya baik pada saat disr sakit,
maninggal bahkan pada saat penguburannya? Panggabungan ketiga kata
tersebut memberi efek tertentu berupa rase iba, haru atau perasaan.

peraszen lainnya yang kerap dialami pada saat mengetahui  atau

menyaksikan peristiwa menyedihkan.

¢ Bahasa Figuratif {Figurative Language)

Retorika merupakan suatu cara penggunaan bahasa untuk memperoleh
efek-astetis, Unsur styvle yang berwujud retorika ini meliputl penggunaan
tshasa figuratif (Agurative language) dan wujud pencitraan (imagery). Draiam
hal ini penulis hanya membahas mengenai penggunaan bahasa figuratif.
figurative langlage) rne!:ilga}:an teknik pengungkapan

Bahasa figuratif {

s=hsss, penggavabahasaan, yang maknanya tak menunjuk pada makna




ditambahkan, makna Yang tersirat,

cukup banyak menempatkan jenis-jenis majas untuk lebih manarik jalanmya

ceriia. Gaya bahasa hiperbola, persenifikasi, simile atau persamaan, anti-

sfimaks dan repelisi mewamaj lembar-lembar aufubiagraﬁ Douglass. Dar
sekian banyak majas di atas, nampaknya gaya bahasa simile paling banyak

ditemukan, yang disusul aleh pertanyaan retoris, metafara, hiperbola,

repetisi, apostrof, antitesis, pleonasma, kiasmus, personifikasi dan klimaks.

; Adapun pembagiannya adalah:
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| was nal allowed o bea

present during her lliness,
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e - =T bt |
at her Geath or Boia i
[ What e mosl greaded,
ANTITESIS o 78 78 that | most desires What |
he miost loved, that | must
iy S-S L hated,
3.2.3 Struktur Perbuatan

Strukdur perbuatan dapat dianalisa alas komponen-komponen yang
tebih kecil yang bersama-sama menciplakan perbuatan itu. Sebagai seorang
orator  ulung  di bidangnya,nampaknya Douglass mampy memukay
pembacanya lewat permainan kata-kata. Hal ini terlihat pada saat dia
memaparkan mengenai sustu kejadian, atau tepatnya tindak penyiksaan,
Douglass dengan kemampuannya mampu memilih kalimat-kalimat yang jauh
lobih mengesankan dan benar-benar menggambarkan kejadian tersebut
secara mendetall sehingga gambaran yang mampu terekam dalam benak
pembaca adalah suatu peristiwa yang mengerikan. Sebagai seorang narator,
kemampuan Douglass menceritakan suatu peristiwa dalam bentuk susunan
kata-kata begitu menyentuh. Peristiwa-penistiwa yang dilihat, didengar dan

dialaminya dipaparkan dengan teli, kata demi kata dirangkaikannya hingga

membentuk suatu pola peristiwa yang tidak mudah dilupa.

Oalam menyebutkan suatu perbuatan, Douglass fidak menggunakan




atau menyebutkan kata.
Kata tersebut secarg langsung, melainkan memilih

1 [l unaka . -k ¥ .
8 gg “ atﬂ ha’ﬂ -i:ll Ig ]ﬂllh I‘E‘blh bHF‘IHﬂHIIEl {Fﬂ” EIEI g
I mear [Hwfl rasa

hard pembacanva,
g ¥a. Pada beberapa halaman bertentu dari autobiografinya

dapat dijumpai sejumlaph struktur perbuatan, Pada halaman &8 Douglas

memaparkan tindak pembunuhan yang dilakukan oleh Mrs. Giles Hick. Paca
bagian tersebut Douglass dengan cermat memilih .kata yang tepat agar kata
‘pembunuhan’ dapat terwakili melaly serangkaian kata-kata pendukung; ", . .
jumpad from her bed, seized c:-n cak stick of weod by the fireplace, and with it
broke the gin’s nose and bre;ashbunﬂ. and thus ended her g™ {Douglass,
1982: 68). Begitu juga pada saat Douglass disiksa oleh Mr, Covey.

Penyiksaan tersebut dipaparkan Douglass dengan carmat.

“He came to the spot, andm after iooking at me & while, asked me what
was the malter. | told him as well as | could, for | scarce had sirength to
speak. He then gave me a savage kick in the side, and told me to get
up, | ined fo do so, but fell back in the attempt He gave me another
kick, and again toid me to rise. | again fried, and succedsd in gaining my
feet: but stopping to gef the fub with which | was feeding the fan, | again
staggered and fell. While down in Hhs situation, Mr. Covey took up the
hickory slat with which Hughes had been slriking off the half-bushed
measure, and with it gave me a heavy blow upon the head, making a
farge wound, and the blood ran freely” (Douglass, 1982; 108),

Dalam struktur perbuatan tersebut, nampaklah bahwa Douglass sengaja

menyusun kalimat-kalimatnya sademikian rupa agar pembaca benar-benar

meyzkini bahwa apa yang dilakukan oleh Mrs. Giles Hick adalah benar-benar

tindak pembunuhan, meski komponen-kemponen di atas teriinak sedarhana

65
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Selanjutnya Doug| : |
Jumya Douglass kembai menyajikan struktur perbuatan yang fauh

leblh MeNGOUGAN  perasaan. Initah salah saty Peristiva yang paling

menyedihkan dalam hidupnya, Kata ‘Pengasingan’ yang seharusnya ada

o, SHB DT dihilangkan, Douglass mungkin ingin menciptakan satu

kesan khusus atay paling tidak ingin menc.erit:aklan secara lebih rinci apa

sebenarnya makna kata ‘pengasingan’ tersebut: “They fook fer io the woods

the privilege of supporfing herseif there in perfect lonclinas, thus virdually
turning her out fo diel" (Douglass, 1982 82).

Apa yang diceritakan Douglass di atas tidak lain adalah kehidupan
neneknya sebagai budak, a siave for life. Komponen-komponen di atas tidak
sesederhana komponen sebelumnya. Perhafikan rangkaian kalimatnya yang
terjalin rapi; fook her, built her, put up, then made her. Dalam kompaonen-
komponen ini, Douglass secara lengkap memaparkan bagaimana
sebenarnya proses pengasingan itu dimulai dan bagaimana pula akhirnya,
Pada baris-baris berikutnya terlihat bahwa orang tua yang diasingkan akan

merasa kesepian karena jauh dari sanak keluarga.




3.3 TEMA

Lalam Narrative of The Life of Frederick Douglass, An Ameri
¥ fmencan Slave

nyak menampilk
bany Pilkan Karakter Yang berbeda dengan faktor lingkungan dan

na scbagai pe
5uasa “0a1 penyebab utama. Karaktar menupakan gambaran yang

objektil unluk menentukan tema dalam sebuah cerita karena  tom
t

merupakan penggambaran atau pelukisan walak para tekoh yang berperan

dzlam sebuah cerita,

Autoblografi ini banyak menyajikan kejadian-kejadian penting yang

sangat mempengaruhi kehidupan tokoh utama. Hal ini menyebabkan
munculnya sub-sub tema dan tema sentral. Sub-sub tema dalam Narrative of

the Life of Frederick Douglass, An American Slave, antara lain:

+ HKekejaman orang-orang kulit putih

Sub tema ini muncul berdasarkan banyaknya bukii-bukli yang
disodorkan Douglass yang semuanya menggambarkan kekejaman mereka,
Meningkatnya jumlah budak membuat orang-crang kulit putin melaksanakan
perbudakan dengan semangat yang menjadi-jadi. Hal ini tidak terlepas dar
perkembangan bidang ekonomi. Dalam banyak peradilan membunub budak

bukanlah kejahatan; suami dan istri, orang tua dan anak sering dipisahkan,

pencambukan merupakan hal yang umum. Ketiga hal inilah yang disodorkan

Deugiass dalam autobiografinya.

i
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Chran: kLilit [ ay
g KUt putih  percaya Pada sistem raslsme. Rasisme

' olah
kebanyakan ilmuwan sosial d|

artikan sebagai suaty ldeclegl lanjutan yang
percaya bahwa satu ras “secara alamiah” adalah superior dan semua ras
lainnya adalah inferior (Sandarson, 1991- 378). Orang kulit putih merasa
dirinya superior. Kesuperioran ini telah dibuktikan Douglass lewat perkataan
hr. Hugh Auld; "If you give a nigger an tnch, he will take an o A nigger
shouid know nothing but to obey his master . to do as he is told fo do. , |,

(Douglass, 1982: 78),

» Merupakan salah satu bentuk pembelaan hak-hak asasi manusia

Pembelaan HAM ini dapat terlihat pada masa kebebasan Douglass
Satelah  memperocleh kebebasannya, Douglass mulai  berfikir  untuk
membeabaskan saudara-saudaranya. Douglass mulal aktif dalam organisasi-
organisasl antl perbudakan dan dengan kemampuan bicaranya, Douglass

akhirnya terpilih sebagai pemimpin kulit hitam yang berani membicarakan

masalah bangsanya.

Selanjutnya tema sentral yang terdapat dalam autobiografi ini adalah:

e e s

* Perjuangan yang ditempuh dalam usaha untuk mendapatkan hidup
dan tempat yang layak dalam masyarakat Amerika




utobiografi terseby ang banyak m il il
dalam a logral ter tyang yak me yoreti sikap serta perilaku tok,
a

idak m [
utama. Ti udah bag Seorang budak kulit hitam Untuk memperoleh

kebebasan, terlebin di daerah Selatan dl mana Douglass berad
a.

Di daerah
Utara orang kulit hitam menemukan lebin banyak kebebasan pribadi. upah
. Upa

yang lebih balk dan tunjangan pemernintah, Douglass akhirmya berhasil
metarikan dirl setelah sebelumnya rencana pelarian dirinya bersama keempat

orang temannya terbonglar. Di daerah Mew York Douglass menaruh harapan
besar bagl kebebasannya.

Dalam perjuangannya untuk membongkar susunan pluralisme kasta,
Douglass dan pemimpin-pemimpin penghapusan perbudakan lainnya
mengimbau kepada amanat penerus agama warga Amerika, takdir bangsa
yang diberikan oleh Tuhan untuk membebaskan umat manusia. Dengan
memperbudak orang kulit hitam, amanat itu membenamkan diri dalam dosa.
Apabila orang Amerika tidak menghapuskan perbudakan, kata Frederick
Douglass memperingatkan pembacanya yang berkulit putin; = . . ayah-
syahmu berarti felah bequang dan mencurahkan darah dengan sia-sia .. dan
Republikanisme Amerika akan menjadi suit-suitan dan cemahan bagi bum

yang mengejek!” (Fuchs, 1994:16%).




BAB 1y

HEEiMPUlAN DAN SARAN

41 Kesimpulan

Unsur-unsur fiksi menurut  Stanton ada tiga bagian, yaitu fakt
1 alkta

kesasiraan, sarana pengucapan sastra dan tema Dalam fakta kesast
; straan,

bagian yang dianalisis dalam autobiografi inj meliputi karakter dan alur

Sedergkan dalam sarana pengucapan sastra, yang dianalisis adalah stidut

randang penceritaan, nada dan gaya bahasa dan strukiur parbuatan,

Karakter. Berdasarkan teknik pelukisan tokeh dalam autobiografi ini, narator
melukiskan sebagian besar tokohnya berdasarkan teknik skspositor atau
teknik analitis. Marasi &kspnsil:-:r.ris ini bersifat khas yang hanya terjadi salu
kali karena ja merupakan pengalaman atau kejadian pada waktu terfentu.

Caiam hal ini pada masa perbudakan Douglass.

Teknik ekspositoris adalah teknik dimana para tokoh dilukiskan melalu

zemberian deskripsi, uraian dan penjelasan secara langsung. Sikap, sifat,

watzk, ingkah laku dan bahkan ciri fisiknya diterangkan tanpa barbelit-belit.
oy la

Pada tzhap perkenalan autobiografi ini, pembaca belum akrab berkenalan

Mr. Gore),

dengan para tokohnya (Mr, Thomas Auld, Hugh Auld, Mr. Covey T :

i terima secara lengkap.
infurmasi kedirian tokoh tersebut telah lebih dahulu dite

4y sendirl, narater justiu

utama

Berbeda halnya dengan tokeh




mmﬁﬂgripsikannva melalyuj berbagﬂi aktivit
* las

cacard verbal lewat kata ma

sepotong-sepotong  sehingga bagaimang sebenarmya kedin
Man  Douglass

dapat diketahui setelah autebiografi ini salesgi va;
Sal, yaity berani, tah
7 ah, konsisten

dzlam perbuatannya, serta ikut merasakan penderitaap Kawan-k
N=Rawannya,

-
Alur. Pada alur, Douglass memaparkannya melaly teknik alur maju artinya

gmulai pada saat Douglass masih kecil, remaja, dewass dan akhimya

mampu merai kebebasannya. Dalam alur ini banyak peristiwa-peristiwa

fungsional dan acuan yang ditampilkan sehingga plot cenderung longgar.
Meski demikian konflik demi kenfiik tetap terjalin utuh hingga mencapai
timaksnya pada saat Douglass berhasil melarikan diri ke Mew York dan

selanjuinya berpindah ke New Bedford.

Svdut Pandang Penceritaan. Narator berlaku sebagai tokoh utama kulit
%%m di era perbudakan dengan pusat penckohan " . MNarator
mengemukakan kehadiran dirinya secara jelas dengan menampilkan diri
%2m teks. Kehadiran Douglass pada tingkatan cerita bukan hanya beriungs!
s¢tagai tokoh melainkan juga sebagai salah satu saksi hidup dimana

Pertudakan pada masa itu merajalela.

narator nampaknya

- i.
Nada dan Gaya Bahasa. Dalam autobioga i

;
i




perusaha menghindari penggupzan, dialeg sep
ANyal

sakan-akan dihadapkan pada salu pers
oalan yan -
O serjus. Tak

ad =
ta humor atau sunl.uhﬂn-s{!nluhan ringan dalam autohi -
ografi inj. Dalalm ha

rada, narater terkadang  menggunakan nada-nada yang berbe
erbada. Pads

rpzman-halaman tertentu tersirat nad
haiz A ¥Yang mengharukan i
+ kemudian
rerubzh menjadi nada yang sinis. Dj lain waktu berubgh menjadi nad
i nada
groaiik aan mengajak pembaca untuk merenungi kejadian yang talah

spaparkannya.

Meski bahasanya lebih condong ke bahasa infarmatif dengan titlk berat
iz penggunaan kata-kata denotatif tidak berarti autebiografi ini tidak
remiliki bahasa sastra. Pelukisan peristiwa-peristiwa diungkapkam dengan
seruturan yang bersifat sense of humanily tanpa melupakan segi keindahan
serulisannya. Selain itu pemunculan berbagai bentuk gaya bahasa yang
%27 dengan puisi-puisi pilihan dari beberapa penyair terkemuka cukup
mendukung masuknya autobiografi ini dalam lingkup dunia sasira.

Stuktur Perbuatan. Struktur perbuatan dapat dianalisis atas Kompanarr

i rbuatan itu.
“Maonen yang lebih kecil yang harsama-sama menciplakan pe

ator tidak menggunakan kata-kata

Celam menyebutkan suatu perbuatan, rar

yang Jauh lebih

o Jata
Ers et secara langsung, melainkan memilih kata ka

. e b




bermakna selain dari kata ‘Lembunuhan’ dan ‘Pengasingan’
4.2 Saran-Saran

Berdasarkan judu skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa saran

yang diharapkan Mampu berguna bagi pembaca-

1. Kajian unsur-unsur fiksi dalam skripsi ini hanya dibahas secarg umum

dan tidak terperingi, Ciharapkan pada masa-masa manclatang kajlan
autobiografi ini akan dianalisis secara lebih mendalam lagi melalui salah

satu unsumya,

g

Kajian unsur-unsur fiksi dalam skripsi ini masih terbilang kurang lengkap,

karenanya penulis sangat mengharapkan adanya saran dan kritik yang

tersifat memperbaharui.
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FREDERICK DOUGLASS

Frederick Douglass adalah seorang filasof politik dan sosial Amearika
serta seorang salah Seerang  pemimpin Pergerakan anti  perbudakan,
Dilahirkan Pada tahun 1818 sebagai seorang i:rLIH:lak di Maryland dengan
nama Frederlck Augustus Washington Bailey dar seorang budak kulit hitam,
Harriet Bailey, Douglass tidak pernah mengenal ayahnya, namun dari bisik-
bisik yang didengarnya, Deuglass menduga ayahnya adalah orang kulit putin,
vaitu majikannya sendirl, Captain Anthony. Semasg bayi, Deouglass telah
dipisahkan dari ibunya dan hanya beberapa kal| melihatnya sebelum ibunya
akhirnya meninggal akibat sakit parah.

Setelah menghabiskan tujuh tahun pertama dari kehidupannya di
linghungan Colonel Edward Lloyd di mana majikannya, Captain Anthany
bekerla sebagai mandor umum, Douglass dikiim ke Baitimere untuk
melayani Mr. Hugh Auld. Hugh Auld adalah saudara laki-laki Thomas Auld,
menantu Captain Anthony. Mrs. Sophia Auld, isteri dari Hugh Auld, mengajar

Douglass kecil dasar-dasar baca-tulis. Proses pengajaran ini memberinya

kesempatan untuk berpikir luas dan Douglass menyebutnya “the pathway

from slavery fo freedom”. Sayangnya, hal ini diketahui oleh suaminya yang
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selanj istri
Jutnya melarang IStrinya untyuk mengajar. Bagi Hugh Auld, budak tidak
layak untuk diberi pelajaran,

Cougl idak
UAlass tidak putus gag Berbagai cara dilakukannya agar dirinya

bisa membaca dan menulis, Menyogok anak-anak jalanan berkuilt putik
adalah salan satu carg yang dilakukannya untuk bisa membaca, Kesadaran
Couglass akan perbedaan kuylit hitam dan kulit JI:I-Lr‘tih mendalam saal dia
membaca Columbian Orator yang memberikannya kesadaran bahwa
kabebasan adalah kondisi alami sefiap manusia,

Permusuhan yang terjadi antara Mr, Hugh Auld dan Mr. Thomas Auld,
membawa Douglass pada M. Edward Covey (tahun 1633). Sikap Mr. Covey
yang begitu sewenang-wenang membuat Douglass tidak dapat menahan
Kesabarannya. Unluk pertama kzlinya Douglass melawan majikannya,
Ferkelahian ini membawa perubahan besar pada sikap Douglass. Tahun
1835, Douglass bersama keempat temannya merencanakan untuk melarikan
airi, Sayangnya rencana tersebut gagal dan Douglass bersama keempat
temannya dipenjara di Easton. Pada saat itulah Mr. Thomas Auld datang
mambebaskannya dan membawanya kembali ke Mr, Hugh Auld.

Tahun 1838, Douglass kembali melarikan diri. Dengan menyamar
sebagal secrang freeman, Douglass berhasil lari dan menuju ke Philadelphia.
Selanjutnya Douglass menuju ke New York, Di hari ketiga bulan September

1838, Dwouglass akhirnya memperoleh kebebasannya. Di MNew York,
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Deouglass menikahi Anne Muray tlan selanjutnya menuju ke Mew Bedford,
Massachuselts dan Mangubah nananya menjadi Frederick Douglass.

Menjelang tahun 1841, Douglass mengikuti pertemuan di Mew Badford

dan menjadi pPembaca dalam surat kabar ‘Liberator' milik Willlam Lloyd

Garrison. Tahun 1841, dia diundang sebagal pembicara di Konferensi

Fenghapusan Perbudakan, Sejak saat itulah Douglass  aktif dalam

Fenemuan-pertemuan anti-perbudakan.



